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❖ “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai dari suatu urusan kerjakanlah dengan sungguh – sungguh urusan lain, 
dan hanya kepada Allah – lah hendaknya kamu berharap” 
(Q.S. Al – Insyirah : 6 – 8). 
 
❖ “Terasa sulit ketika aku merasa harus melakukan sesuatu. Tetapi, menjadi 
mudah ketika aku menginginkannya” 
(Annie Gottlier). 
 
❖ “Jangan tunggu dirimu menjadi baik untuk mulai sholat, namun sholatlah agar 
dirimu menjadi baik, sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan keji dan mungkar).” 
(QS. Al-Ankabut: 45). 
 
❖ “Sukses berkaitan dengan tindakan. Orang sukses, terus melangkah. Mereka 
membuat kesalahan namun tidak menyerah” 
(Conrad Hilton). 
 PERSEMBAHAN 
Skripsi ini saya persembahkan kepada : 
1. Allah SWT yang selalu memberikan rahmat dan hidayah-Nya.  
2. Orang tua yang sangat saya cintai dan saya banggakan, bapak Ahmad 
Cahyono (Alm)  dan Ibu Komariyah yang selalu memberikan do’a, nasihat, 
semangat, dan memberikan yang terbaik untuk anak-anaknya serta 
dukungan emosional maupun instrumental untuk saya. 
3. Adik-adik tersayang Rizqi Mauliza Cahyani dan Ahmad Mundzir Fathur 
Rahman yang selalu memberikan do’a dan semangat. 
4. Keluarga Bani Ahmad Jauhari dan Keluarga Darjo yang sudah selalu 
mendoakan dan mensupport, saudara-saudaraku yang selalu mendukung dan 
mendoakan setiap perjalananku.  
5. Bapak Dr. Ir. Sutaman, M.Si, selaku Dekan Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Universitas Pancasakti Tegal yang telah membantu dalam kegiatan 
perkuliahan. 
6. Ibu Ir. Sri Mulyani, M.Si, selaku Dosen Wali, Pembimbing I, Wakil Dekan 
Bidang Akademik Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas 
Pancasakti Tegal, terimakasih banyak atas segala pengorbanan waktu, 
tenaga, dan pikirannya dalam memberikan rencana perkuliahan yang sangat 
baik, serta terimakasih atas ketersediaan dan kesabarannya dalam membantu 
saya menyempurnakan skripsi ini dan memberikan dukungan moral yang 
besar sehingga saya lebih semangat dalam menyelesaikan skripsi ini. 
 7. Bapak Noor Zuhry, S.Pi. M.Si, selaku Dosen Pembimbing II, terimakasih 
atas ketersediaan dan kesabarannya dalam membantu saya 
menyempurnakan skripsi ini . 
8. Bapak Heru Kurniawan Alamsyah, S.Kel. M.Han selaku Ketua Program 
Studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Universitas Pancasakti Tegal yang telah berperan dalam 
membantu kelancaran kegiatan perkuliahan selama ini khususnya pada saat 
semester akhir. 
9. Staf Tata Usaha Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas 
Pancasakti Tegal yang sudah banyak membantu saya dalam pembuatan 
surat atau berkas lainnya. 
10. Sahabat sekaligus saudara Fajar Setya Lestari, Fajar Bekti Lestari, Wahyu 
Hidansyah, terimakasih untuk semangat dan supportnya selama ini, yang 
tidak pernah bosan dan berhenti mendengarkan segala banyak keluh 
kesahku. Terimakasih selalu mengingatkan tentang ibadah, sabar dan ikhlas 
apapun masalah yg dihadapi dan pelajaran hidup. 
11. Dwi Citra A. W, Ulfa Nurhaliza, Della Aprika Tama sahabat yang selalu 
mendoakan, menssuport disetiap langkah. 
12. Rachmasari, S.Pi., Ilham Bayu A. L, Putri Irmayanti , yang telah 
memberikan bantuan, semangat, dan motivasi untuk saya. Terimakasih 
untuk kebersamaan, canda tawa, dan perjuangan bersamanya selama ini. 
13. Teman – teman travelling dan ngopi, Olla Desilia (Olay), Riptia Nur 
Mahardika Putra (Ipat), Sandyawan (Wedus), Mohammad Abdillah (Ambi), 
 Bagas Bima Sakti Bahari. Terimakasih telah memberikan pengalaman yang 
sangat berharga dan semangat, serta saran dalam penyusunan skripsi ini. 
14. Teman – teman PSP’16 dan semua pihak yang telah membantu saya dalam 
penyusunan skripsi yang tidak dapat disebutkan satu per satu. 
 RINGKASAN 
FIRDA PRASSETYA SATI CAHYANI. NPM 3116500005. Strategi 
Peningkatan Konsumsi Ikan di Wilayah Pesisir Kecamatan Brebes Kabupaten 
Brebes. (Pembimbing : SRI MULYANI dan NOOR ZUHRY ) 
 Negara Indonesia pada tahun 2018 telah mengalami kenaikan produksi 
perikanan laut, Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) menaikan target produksi 
perikanan sebesar 33,53 juta ton, dari target tahun sebelumnya yaitu 201 7 hanya 
sebesar 24,15 juta ton. Pencapaian tahun 2018 adalah sebanyak 7,25 juta ton atau 
mencapai 76,64% dari target tahun 2018 yaitu sebesar 9,46 juta ton.  
Penelitian ini bertujuan 1) Mengetahui tingkat konsumsi ikan di wilayah Pesisir 
Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes, 2) Merumuskan Strategi peningkatan 
konsumsi ikan wilayah Pesisir Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes. Penelitian ini 
dilaksanakan pada pada bulan Juli 2020 di Desa Kaliwlingi, Randusanga Kulon, dan 
Randusanga Wetan. 
Materi dalam penelitian ini adalah Masyarakat Kecamatan Brebes Kabupaten 
Brebes wilayah pesisir yaitu  di Desa Kaliwlingi, Randusanga Kulon, dan 
Randusanga Wetan. 
Analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan analisis SWOT. 
Analisis SWOT yaitu analisis yang mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis 
untuk merumuskan strategi. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (Strengths)  dan peluang (Opportunities), namun secara 
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats), 
dengan demikian perencanaan strategis (strategic planner) harus menganalisis faktor-
faktor strategis (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman). 
Tingkat Konsumsi Ikan di Wilayah Pesisir Kecamatan Brebes, Kabupaten 
Brebes masih belum dapat dicapai atau masih dibawah target dari program 
pemerintah Kabupaten Brebes, Kecamatan Brebes yaitu Desa Kaliwlingi Sebesar 
19,41 kg/kapita per tahun, Desa Randusanga Kulon 17,80 kg/kapita/tahun, Desa 
Randusanga Wetan 17,40/kg/kapita/tahun. Strategi peningkatan konsumsi ikan di 
Wilayah Pesisir Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes yang perlu dilakukan adalah : 
1) Meningkatkan pengetahuan kepada kelompok masyarakat mengenai produk 
perikanan tentang cara penanganan dan pengolahan yang baik GMP melalui 
sosialisasi atau pelatihan, 2) Menerapkan sistem jaminan mutu produk perikanan 
yang aman dan sehat melalui pengolahan yang higienis sesuai dengan GMP, 
SSOP, 3) Promosi penggunaan teknologi produksi dan pemasaran yang lebih 
efisien dan efektif melalui media promosi yang ada, 4) Pelatihan dan Pendidikan 
terhadap Nelayan, Pembudidaya dan Pelaku UMKM olahan Ikan, 5)  
Menumbuhkan inovasi teknologi produk olahan hasil perikanan terutama untuk 
produk-produk yang tidak memiliki nilai ekonomis.  
 
 
Kata kunci : Strategi Peningkatan, Konsumsi Ikan, Kecamatan Brebes, Kabupaten 
Brebes. 
 ABSTRACT 
FIRDA PRASSETYA SATI CAHYANI. NPM 3116500005. Strategy 
Increasing Fish Consumption in the Coastal Area of Brebes District, Brebes 
Regency. (Mentors: SRI MULYANI and NOOR ZUHRY) 
The Indonesian state in 2018 has experienced an increase in marine fishery 
production, the Ministry of Marine Affairs and Fisheries (KKP) has increased its 
production target amounting to 24,15 million tonnes. Achievements in 2018 were 
7,25 million tons or reached 76.64% of the target in 2018 it was 9,46 million 
tonnes 
This research aims to 1) Determine the level of fish consumption in coastal 
areas Brebes District, Brebes Regency, 2) Formulating an improvement strategy 
fish consumption in the coastal area of Brebes District, Brebes Regency. This 
research held in June 2020 in Kaliwlingi, Randusanga Kulon, and Randusanga 
Wetan Villages. 
The material in this research is the community of Brebes District, Brebes 
Regency, the coastal area, namely in the villages of Kaliwlingi, Randusanga 
Kulon, and Randusanga Wetan. 
Analysis of the data used is by using a SWOT analysis. SWOT analysis is an 
analysis that identifies various factors systematically Fish Consumption Level in 
the Coastal Area of Brebes District, Regency Brebes has not been achieved or is 
still below the target of the Brebes Regency government program, namely 
Kaliwlingi Village of 19,41 kg/capita/year, Randusanga Kulon 17,80 
kg/capita/year, Randusanga Wetan 17,40 kg/capita/year. Strategy to increase fish 
consumption in Coastal Areas Brebes District, Brebes Regency that needs to be 
done are: 1) Increase knowledge to community groups about fishery products 
about proper handling and processing of GMP through socialization SSOP, 3) 
Promotion of the use of production and marketing technology that is more 
efficient and effective through existing promotional media, 4) Training and 
Education of fishermen, the reprocessing and production of plants, 5) encourages 
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1.1 Latar Belakang 
Negara Indonesia pada tahun 2018 telah mengalami kenaikan produksi 
perikanan laut melalui Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) menaikan 
target produksi perikanan sebesar 33,53 juta ton, dari target tahun sebelumnya 
yaitu 2017 hanya sebesar 24,15 juta ton. Peningkatan target hasil produksi 
perikanan di Indonesia merupakan bukti nyata bahwa Negara Indonesia memiliki 
hasil tangkap ikan yang berpotensi untuk dikembangkan. Realisasi produksi 
perikanan tangkap dilaporkan secara berkala setiap triwulanan, dan capaian tahun 
2018 adalah sebanyak 7,25 juta ton atau mencapai 76,64% dari target tahun 2018 
yaitu sebesar 9,46 juta ton. Volume produksi perikanan tangkap tersebut berasal 
dari 80,98% produksi perikanan tangkap di laut yaitu sebesar 6,71 juta ton dan 
sisanya sebesar 41,32% atau mencapai 0,53 juta ton berasal dari perairan umum 
daratan (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2018) 
Kabupaten Brebes mempunyai potensi perikanan yang cukup potensial 
meliputi perikanan laut dengan panjang pantai ± 52 km, perikanan air payau, 79 
perikanan darat atau air tawar dan perikanan umum. Menurut Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Brebes (2019), produksi perikanan laut di Kabupaten 
Brebes mencapai 3.897.601 Kg dengan nilai produksi Rp 35.649.384.372, 





Produksi penangkapan ikan diperoleh dari hasil pelelangan di 6 TPI yang 
ada di Kabupaten Brebes. Usaha perikanan laut di Kabupaten Brebes terpusat 
pada wilayah Kecamatan Bulakamba, Losari, Tanjung, Wanasari dan Brebes. 
Sedangkan untuk usaha perikanan tangkap di wilayah pesisir Kabupaten Brebes 
diarahkan supaya dapat menjangkau daerah penangkapan di wilayah pantai yang 
masih cukup potensial sumberdaya ikannya. Dengan melihat berbagai potensi 
kelautan yang ada, maka masyarakatnya khususnya masyarakat pesisir 
menjadikan sektor perikanan sebagai bahan pokok makanan yang penting untuk 
meningkatkan konsumsi ikan di Kabupaten Brebes. 
Adapun dari sumberdaya yang tersedia, Wilayah Pesisir Kabupaten Brebes 
memiliki sumber daya manusia yang relatif cukup banyak untuk terlibat langsung 
di sektor perikanan dan kelautan yang terdiri dari lima kecamatan yaitu 
Kecamatan Losari, Kecamatan Tanjung, Kecamatan Wanasari, Kecamatan 
Bulakamba, dan Kecamatan Brebes. Dalam lima kecamatan ini, terdapat 14 desa 
pesisir yaitu Desa Karangdempel, Desa Limbangan, Desa Prapag Lor, Desa 
Prapag Kidul, Desa Pengaradan, Desa Krakahan, Desa Sawojajar, Desa Kluwut, 
Desa Grinting, Desa Puloga, Desa Bangsri, Desa Kaliwlingi, Desa Randusanga 
Kulon, dan Desa Randusanga Wetan yang semuanya memiliki jumlah penduduk 
yang cukup besar dan sebagian besar bermata pencaharian sebagai nelayan. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Sebagai negara bahari dan kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki 




Perikanan mempunyai peranan penting sebagai penyumbang protein bagi 
masyarakat Indonesia. Meskipun potensi dan pemanfaatan sumberdaya perikanan 
di perairan tawar, payau maupun laut relatif tinggi, akan tetapi makan ikan belum 
menjadi budaya di sebagian besar wilayah Indonesia. 
Brebes menjadi salah satu daerah penghasil ikan di Provinsi Jawa Tengah, 
tetapi tingkat konsumsi ikan masyarakat Kabupaten Brebes hingga kini masih 
rendah. Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Brebes (2018) tingkat konsumsi 
ikan masyarakat hanya sebesar 20,24 % 
Melihat pentingnya konsumsi ikan di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah 
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai strategi peningkatan konsumsi 
ikan di Kabupaten Brebes. 
Adapun skema pendekatan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
 






Gambar 1. Skema Pendekatan Masalah 









  = Hubungan Langsung 
  = Batas Skema 
  = Umpan Balik  
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah di atas, banyak permasalahan yang 
dapat dikaji dalam penelitian ini. Tetapi, penelitian ini difokuskan pada Strategi 
Peningkatan Konsumsi Ikan di Wilayah Pesisir Kecamatan Brebes Kabupaten 
Brebes. 
 
1.4 Tujuan  
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui tingkat konsumsi ikan di wilayah pesisir Kecamatan Brebes 
Kabupaten Brebes. 
2. Merumuskan strategi peningkatan konsumsi ikan di wilayah pesisir 
Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes. 
 
1.5 Manfaat  
Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini adalah : 
1. Hasil peneilitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Pemerintah Daerah 
setempat dalam menentukan strategi untuk meningkatkan strategi konsumsi 




2. Bagi mahasiswa dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya bagi ilmu   
kelautan dan perikanan.   
 
1.6 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan dalam bulan Juni 2020 di wilayah pesisir 
Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan 
pada kondisi yang berada di wilayah pesisir Pantai Utara (Pantura) Jawa Tengah, 






2.1 Ikan Segar 
Istilah kesegaran ikan mempunyai dua makna yang berbeda. Konsep yang 
pertama mengaitkan pada prosesterjadinya penurunan mutu akibat terjadinya 
proses autolitikatau enzimatik, sering juga disebut proses biokimia yang terjadi 
segera setelah ikan itu mati. Konsep yang kedua mengaitkan pada proses 
penurunan mutu akibat deteriosasi/dekomposisi yang disebabkan oleh adanya 
aktivitas bakterial. Konsep yang pertama dikenal dengan istilah ”kesegaran 
enzimatik”, sedangkan konsep yang kedua disebut “kesegaran bakterial”. Kedua 
konsep ini dikembangkan dari kenyataan bahwa selama periode post-
mortem/kematian ikan, penurunan kesegaran ikan terjadi oleh karena aktivitas 
enzimatik dan aktivitas bakteri (Sudarmawan, 1996 dalam Sulistijowati et al, 
2011). 
Menurut Adawyah (2007) ikan dikatakan segar apabila ikan tersebut 
memiliki kodisi tubuh sama seperti ikan masih hidup, dimana perubahan fisik, 
kimiawi dan biologis yang terjadi belum sampai menyebabkan kerusakan berat 
pada daging ikan, seringkali kita sulit membedakan tingkat kesegaran antara ikan 
yang satu dengan lainnya, berdasarkan penglihatan keduanya tampak memiliki 
tingkat kesegaran sama, namun ternyata baru diketahui setelah di simpan, ikan 
segar memiliki masa simpan lebih lama dibandingkan ikan yang kurang segar, 
tingkat kesegaran ikan sangat penting karena dapat mempengaruhi penampakan, 




Menurut Adawyah (2007), parameter untuk menentukan kesegaran ikan 
terdiri atas faktor-faktor fisikawi, sensoris/organoleptik, kimiawi dan 
mikrobiologi. Faktor-faktor fisika yaitu kenampakan luar, keadaan mata, keadaan 
daging, keadaan insang dan sisik. Faktor  mutu organoleptik yaitu keadaan rupa, 
bau (odor), cita-rasa (flavor) dan tekstur atau konsistensi daging ikan yang dapat 
diamati dengan bantuan panca indra. Faktor kimiawi meliputi analisis pH daging 
ikan, menentukan kandungan hipoksantin, menentukan kadar dimetilamin, 
Defosforilasi inosin monofosfat (IMP), analisis kerusakan lemak pada daging 
ikan, menentukan kandungan senyawa-senyawa volatil lainnya. Selama proses 
kemunduran mutu (deteriorasi), ikan mengalami perubahan-perubahan 
organoleptik. Pengamatan itu meliputi perubahan warna (diskolorisasi), 
viskositas, dan lain-lain. Pengamatan faktor odor dan flavor, ditujukan pada ikan 
secara keseluruhan. Bagi ikan utuh pengamatan terutama ditujukan pada daging, 
umumnya dilaksanakan dengan cara penekanan jari pada tubuh ikan. 
Salah satu sumber protein yang baik bagi tubuh manusia adalah daging, 
yang berdasarkan jenisnya dibedakan antara daging merah dan daging putih. 
Daging merah berasal dari daging sapi, domba, kambing, kuda, sedangkan daging 
putih berasal dari hewan unggas, serta ikan. Secara fisik, sebagian besar daging 
ikan berwarna putih, yang terdapat di hampir semua bagian dari tubuh. Daging 
warna merah pada ikan hanya bagian kecil saja, biasanya hanya terdapat di bagian 
samping dari tubuh ikan di bawah kulit. Daging ikan yang berwarna putih 




dibandingkan dengan bagian daging berwarna merah (Rahayu, et al, 1992 dalam 
Djunaidah, 2017). 
 
2.2 Ikan Sebagai Sumber Pangan Berigizi 
Sebagai bahan pangan, ikan tidak hanya sebagai sumber protein, ikan juga 
mengandung asam lemak omega 3 (EPA dan DHA) yang merupakan asam lemak 
esensial yang sangat diperlukan terutama bagi kecerdasan dan kesehatan 
(Zulaikah dan Laksmi, 2004),  salah satu sumber protein hewani bagi pemenuhan 
kebutuhan masyarakat Indonesia, ikan karena dapat menjadi salah satu solusi 
untuk mengatasi kondisi gizi buruk, memiliki kandungan protein sangat tinggi 
dengan komposisi kandungan asam amino esensial yang seimbang. 
Menurut Ciptanto (2010), nilai gizi ikan sangat baik karena mempunyai 
nilai cerna dan nilai biologis yang lebih tinggi dibanding daging hewan lain. Ikan 
mengandung protein dengan asam amino esensial sempurna. Daging ikan terdiri 
dari 15-24% protein, 1-3% glikogen/karbohidrat, 1-22% lemak, 66-84% air dan 
bahan organik lain 0,8-2%. Ikan dengan segala keunggulan gizi yang dimiliki 
dapat dijadikan sebagai sumber pangan masa depan yang mempunyai banyak 
manfaat untuk kesehatan dan kecerdasan. Ikan pada umumnya dan ikan laut pada 
khususnya merupakan bahan pangan yang kaya akan Iodium. Zat ini diperlukan 
oleh tubuh untuk dapat membentuk hormon tiroksin. Kandungan yodium yang 
terkandung dalam ikan mencapai 83 mikogram/100 gram ikan. Sementara daging 




yang tinggi dapat mencegah penyakit gangguan akibat kurangnya konsumsi 
yodium (GAKY). 
Konsumsi pangan yang berkualitas tinggi dari sumber hewani ikan secara 
langsung akan berhubungan dengan kondisi kesehatan mesyarakat dan 
kemampuan otak menjadi lebih baik, sehingga berdampak terhadap keberhasilan 
pendidikannya, oleh karena itu tingkat konsumsi ikan perkapita menjadi sangat 
penting dan perlu mendapatkan perhatian dan dukungan berbagai pihak terkait 
(Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan, 2009). Ikan banyak 
dikenal, karena boleh dikatakan semua orang pernah mengkonsumsinya sebagai 
bahan pangan dengan dimasak terlebih dahulu, misalnya sebagai lauk pauk karena 
rasanya yang enak sehingga disukai oleh banyak orang, yang belum banyak di 
ketahui adalah kandungan yang terdapat di dalamnya sehingga tidak banyak 
diketahui tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi pada pemasakan, pengolahan 
atau pengawetan ikan. 
 
2.3 Ketersediaan dan Kebutuhan Ikan di Masyarakat 
Ketersediaan dan kebutuhan ikan untuk konsumsi masyarakat, dapat dilihat 
dari Neraca Perikanan Nasional. Secara umum neraca perikanan nasional dapat 
memberikan informasi tentang situasi penyediaan suplai produk hasil perikanan 






Gambar 2. Ekspor Impor Neraca Hasil Perikanan Tahun 2014-2018 
Sumber: BPS diolah Ditjen PDS-KKP 
 
2.4 Konsumsi Ikan Masyarakat 
Rendahnya tingkat konsumsi ikan per kapita masyarakat Indonesia, 
disebabkan lemahnya sisi ketersediaan (supply) dan rendahnya tingkat permintaan 
(demand). Pada sisi ketersediaan, rendahnya konsumsi ikan masyarakat Indonesia 
disebabkan kurang meratanya pasok ikan bermutu, kurangnya sarana prasarana 
penjualan dan distribusi ikan yang baik dan higienis, serta mampu menjangkau 
seluruh penjuru daerah dan adanya produk substitusi ikan. Sementara pada sisi 
permintaan, banyak faktor diduga berperan dalam pembentukan budaya makan 
ikan yang masih rendah di Indonesia sampai saat ini, yaitu : (a) ketersediaan ikan 
segar yang rendah di pasaran, (b) perilaku dan budaya tabu makan ikan dalam 
komunitas masyarakat tertentu, (c) pengetahuan gizi di kalangan ibu yang masih 
rendah, (d) harga ikan dan produknya relatif lebih mahal daripada yang lainnya, 
serta daya beli masyarakat yang rendah, (e) rendahnya ragam jenis ikan dan 




minim, (f) masalah prestise dan preferensi di kalangan masyarakat tertentu yang 
menganggap bahwa produk ikan merupakan bahan pangan inferior, (g) ketakutan 
akan terkontaminasi logam-logam berat dari perairan tercemar (Poernomo 2003 
dalam Kusharyanti, 2007). 
 
2.5 Persepsi Masyarakat 
2.5.1 Pengertian Persepsi  
Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi manusia 
dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya. Persepsi 
mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut intern dan ekstern. 
Berbagai ahli telah memberikan definisi yang beragam tentang persepsi, walaupun 
pada prinsipnya mengandung makna yang sama.  Secara etimologis, persepsi atau 
dalam bahasa inggris disebut perception berasal dari bahasa latin perception; dari 
percipere yang artinya menerima atau mengambil. Persepsi dalam arti sempit 
ialah pengelihatan, bagaimana cara orang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti 
luas adalah ialah pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang 
memandang dan mengartikan sesuatu, persepsi adalah proses ketika kita menjadi 
sadar akan banyaknya stimulus yang memengaruhi indra kita (Sobur, 2003).  
Menurut Slameto (2010) “persepsi adalah proses yang menyangkut 
masuknya pesan atau informasi dalam otak manusia secara terus menerus 
mengadakan hubungan dengan lingkungannya melalui indranya, yaitu indra 
penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan penciuman”. Salah satu alasan 




kita adalah bahwa kita masing-masing mempersepsi, tetapi mempersepsi secara 
berbeda, apa yang dimaksud dengan sebuah situasi ideal. Persepsi merupakan 
sebuah proses yang hampir bersifat otomatik dan ia bekerja dengan cara yang 
hampir serupa pada masing-masing individu, tetapi sekalipun demikian secara 
tipikal menghasilkan persepsi-persepsi yang berbeda-beda. 
Di dalam persepsi mengandung suatu proses dalam diri untuk mengetahui 
dan mengevaluasi sejauh mana kita mengetahui orang lain. Pada proses ini 
kepekaan dalam diri seseorang terhadap lingkungan sekitar mulai terlihat. Cara 
pandang akan menentukan kesan yang dihasilkan dari proses persepsi. 
Proses interaksi tidak dapat dilepaskan dari cara pandang atau persepsi satu 
individu terhadap individu yang lain, sehingga memunculkan apa yang dinamakan 
persepsi masyarakat. Persepsi masyarakat akan menghasilkan suatu penilaian 
terhadap sikap, perilaku dan tindakan seseorang di dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
 
2.5.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Persepsi 
Menurut Slameto (2010) Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
seseorang adalah:  
1. Relation, yaitu hubungan antara orang yang mempersepsikan dengan objek 
yang dipersepsikan. Seseorang biasanya tidak menangkap seluruh 
rangsangan yang ada disekitarnya sekaligus, tetapi akan memfokuskan 
perhatiannya terhadap satu atau dua objek yang sama.  




3. Kebutuhan, kebutuhan sesaat akan kebutuhan yang tettap pada diri 
seseorang kan mempengaruhi persepsi orang tersebut.  
Sesuai dengan pembahasan peneliti hanya terfokus kepada faktor-faktor 
yang berada dalam diri persepsi (Perceiver), yaitu sebagai berikut: 
1. Sikap, diartikan sebagai pernyataan evaluatif. Yang dapat dipengaruhi oleh 
nilai, yang dianut seseorang terhadap suatu objek, dan yang dapat 
mempengaruhi persepsi. 
2. Motif, sebagai suatu keinginan atau kebutuhan seseorang. 
3. Perhatian, diartikan sebagai kebutuhan yang sangat diperhatikan seseorang 
apat dipengaruhi oleh pengalaman atau latar belakang orang tersebut. 
4. Harapan, harapan-harapan seseorang terhadap sesuatu yang dapat 
mempengaruhi persepsi. 
5. Pengalaman, pengalaman dapat mempengaruhi salah satu dari objek atau 
peristiwa yang sangat diperhatikan oleh seseorang (Hariandja et al , 2006). 
Faktor-faktor dalam diri persepsi sangat tepat dibandingkan dengan faktor-
faktor yang berada dalam situasi dan target d ikarenakan faktor-faktor tersebut 
sangat luas kaitannya dengan persespsi. Sedangkan yang diteliti oleh peneliti di 





MATERI DAN METODE 
3.1 Materi Penelitian 
Materi yang dipergunakan dalam Penelitian ini adalah masyarakat pesisir 
yang berada di  Kecamatan Brebes, Kabupaten Bebes. 
Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dipergunakan 
untuk mewawancarai masyarakat pesisir, alat tulis untuk mencatat hasi penelitian, 
alat dokumentasi berupa foto atau kamera. 
 
3.2 Metode Penelitian 
Metode yang dipergunakan dalam Penelitian adalah metode observasi dan 
wawancara. Metode observasi yaitu pengambilan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap kejadian-kejadian yang 
diamati selama Penelitian yang difokuskan kepada masyarakat yang terlibat 
langsung dalam kegiatan kueisoner konsumsi ikan (Marzuki, 2002) atau fenomena 
yang diselidiki, wawancara untuk memperoleh data atau keterangan dengan cara 
mengadakan tanya jawab serta bertatap muka secara langsung (Sugiyono, 2009) 
dan dokumentasi untuk mengumpulkan data meliputi pengambilan foto, 
pengumpulan artikel dari surat kabar, majalah, dan buletin serta menyelidikinya 






3.2.1 Jenis Data 
Jenis data dibagi menjadi dua, yaitu : 
1. Data Primer  
Data primer menurut Sugiyono (2012) adalah sumber data yang diperoleh 
secara langsung memberikan data kepada pengumpul data. Pengumpulan 
data primer dapat dilakukan dalam beberapa cara yaitu wawancara atau 
interview. Sumber data diperoleh responden melalui kuisioner dan 
wawancara langsung terhadap masyarakat pesisir di Desa Pesisir Kecmatan 
Brebes Kabupaten Berebes yang masuk dalam sampel penelitian. 
2. Data Sekunder  
Menurut Sugiyono (2012) data sekunder adalah sumber data yang diperoleh 
dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang 
bersumber dari literatur, buku-buku, serta dokumen.  
Data sekunder dapat diperoleh secara tidak langsung yang berupa buku, 
literatur, dari instansi yang terkait, dan refrensi dari hasil penelitian-
penelitian yang terdahulu.  
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan oleh penulis adalah jenis 
data primer dan sekunder. Dimana jenis data primer adalah data yang diperoleh 
secara langsung yang dikumpulkan melalui survey langsung ke masyarakat pesisir 
melalui wawancara. Sedangkan jenis data sekunder adalah data yang diperoleh 
secara tidak langsung atau melalui sumber lain yang sudah tersedia sebelum 
penulis melakukan penelitian, yaitu melalui buku-buku, maupun literatur yang 




3.2.2 Sampel Penelitian 
Sampel adalah faktor dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2013). Cara pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling adalah cara pengambilan sampel 
dilakukan secara sengaja (terpilih) yang ada di dalam populasi (Arikunto, 2012). 
Dalam penentuan jumlah sampel (responden) akan diambil responden di 
Desa Randusanga Kulon, Desa Randusanga Wetan, dan Desa Kaliwlingi dimana 
di desa tersebut temasuk desa pesisir dan lingkungan pemukiman nelayan. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik simple sampling method menurut 
Simamora (2002) dengan formulasi : 
 
Keterangan : n  = banyaknya sampel yang diambil 
N  = Jumlah anggota dalam populasi 
Z2  = Normal variabel (1,96)2 
P   = Prosentase variance (0,05) 
d2   = Kesalahan maksimal yang di terima (0,1)2 
Menurut data Badan Pusat Statistik di Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes 
(2019) jumlah populasi masyarakat pesisir yang terdiri dari : 
a. Desa Kaliwlingi sebanyak 8.769 orang, sehingga jumlah responden dapat 








b. Desa Randusanga Kulon sebanyak 8.100 orang, sehingga jumlah responden 





c. Desa Randusanga Wetan sebanyak 2.547 orang, sehingga jumlah responden 





Jadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 54 responden masyarakat 
pesisir untuk meningkatkan strategi makan ikan di wilayah pesisir Kecamatan 





3.2.3 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2018), menyatakan pengumpulan data berdasarkan 
tekniknya dapat dilakukan dengan: 
a. Wawancara (Interview) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam.Teknik pengumpulan data ini mendasarkan 
diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya 
pada pengetahuan atau keyakinan pribadi. 
b. Kuisioner (Angket) 
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukkan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. kuisioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur 
dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.  
c. Observasi 
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Alasan peneliti 
melakukan observasi yaitu untuk menyajikan gambaran realistis perilaku 
atau kejadian, menjawab pertanyaan, membantu mengerti perilaku manusia, 
dan evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu 




3.3 Analisis Data 
3.3.1 Analisis Deskriptif 
Analisis data dilakukan secara deskriptif, metode deskriptif merupakan 
metode statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau mengambarkan data yang telah dikumpulkan sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
(Sugiyono, 2010). Metode deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui pola 
konsumsi masyarakat terhadap ikan. 
 
3.3.2 Analisis Skala Likert 
Analisis data yang digunakan dalampenlitian adalah dengan menggunakan 
metode Skala Likert dengan nilai 1-2-3. Menurut sugiyono (2018), skala Likert 
digunakan untuk mengembangkan instrumen yang digunakan untuk mengukur 
sikap, persepsi, dan pendapat seseorang atau sekelompok orang tentang kualitas 
analisis kebutuhan suatu program, kuantitas dan kualitas input untuk program 
tertentu, implementasi program dan setiap jawaban menggunakan interval skor.  
Selanjutnya Skala Likert, objek yang akan di ukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel kemudian indikator tersebut dijadikan tolak ukur untuk 
menyusun item instrumen yang berupa pernyataan atau pertanyaan. Kriteria 
penilaian Skala Likert Strategi Peningkatan Konsumsi Ikan di wilayah pesisir 






Tabel 1. Kriteria Penilaian Skala Likert Persepsi Masyarakat 
No Kategori Nilai Variasi jawaban Bobot (%) 
1 Sangat tahu 3 18 x 3 = 54 67-100 
2 Ragu-ragu 2 18 x 2 = 36 34-66 
3 Tidak tahu 1 18 x 1 = 18 0-33 
Sumber : Sugiyono (2018) 
Data interval kemudian dianalisi dengan menghitung rata-rata jawaban 
berdasarkan skoring setiap jawaban dari responden. Jumlah skor ideal seandainya 
semua responden masuk dalam kategori sangat tahu adalah 3 X 54 = 162 dengan 
tingkat presepsi (162 : 162) X 100% = 100%. Secara kontinu dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
         ST                   RR   TT 
 
          54                            36                         18 
Selanjutnya untuk menguji valid tidaknya kuisioner yang dibagikan kepada 
responden, maka akan dilakukan uji validitas dan uji reabilitas terhadap alat ukur 
yang akan digunakan sebagai berikut : 
a. Pengujian Validitas 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat validitas atau 
kesahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas 
tinggi, sebaliknya instrumen yang tidak valid berarti memiliki validitas rendah 
(Arikunto, 1997 dalam Riyadi, 2010).  Uji validitas dalam penelitian 







rxy = indeks keeratan hubungan antara persepsi dan partisipasi 
N   = jumlah sampel 
x   = variabel  persepsi 
y   = variabel partisipasi 
 
b. Pengujian Reabilitas 
Pengujian reabilitas menunjukan bahwa sesuatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan  sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak  akan bersifat tendensius 
mengarahkan  responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.  Uji reabilitas 
yang akan dilkakukan dalam penelitian ini menggunakan  Rumus Spearmen-
Brown (Sugiyono, 2006) untuk mengetahui indeks korelasi yang diperoleh dalam 
hubungan dua belahan instrumen, yaitu : 
 
keterangan : 
rᵢ = Reabilitas internal seluruh instrumen 
rxy = koefesien korelasi product moment antara persepsi dan partisipasi 
i = instrumen penelitian 
 
3.3.3 Analisis SWOT 
Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 




suatustartegi yang efektif dalam memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan 
peluang (Opportunities), serta meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan 
ancaman (Threats). Berkaitan dengan penelitian ini, hal-hal yang dipertimbangkan 
berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi ikan, dan kerangka 
pikir konsumsi ikan masyarakat. Oleh karena itu, untuk memperoleh strategi 
peningkatan konsumsi ikan mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman. 
Dalam analisi SWOT hal yang pertama dilakukan yaitu penyusunan matriks 
faktor strategi internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor strategis eksternal 
(peluang dan ancaman), untuk mengetahui faktor strategis internal dan eksternal, 
maka dilakukan wawancara. Di bawah ini ilustarsi matriks faktor strategi internal 
dan faktor strategi eksternal : 
Tabel 2. Ilustrasi Matriks Faktor Strategi Internal dan Faktor Strategi Eksternal 





   
Kelemahan (W) 
(5-10 faktor) 
   




   
Ancaman (T) 
(5-10 faktor) 
   





Bobot 1 = Sangat Tidak Penting  Rating 1 = Sangat Kecil 
Bobot 2 = Cukup Penting   Rating 2 = Sedang 
Bobot 3 = Penting    Rating 3 = Besar 
Bobot 4 = Sangat penting   Rating 4 = Sangat Besar 
 
Secara ringkas, bahwa analisis SWOT merupakan analisis yang 
mengkombinasikan empat jenis kemungkinan strategi, yaitu: strategi SO, strategi 
WO, strategi ST dan strategi WT. Apabila matriks Strategi Internal dan Faktor 
Eksternal telah dibuat maka selanjutnya memperoleh empat jenis kemungkinan 
startegi, maka dilakukan penyusunan analisis SWOT dengan langkah yang tepat. 
Menurut Rangkuti (2014), langkah-langkah dalam menyusun analisis SWOT 
berikut: 
1. Membuat 5-10 daftar peluang-peluang eksternal yang dihadapi dan 
dimasukkan pada sel Opportunities. 
2. Membuat 5-10 daftar ancaman-ancaman eksternal yang dihadapi dan 
dimasukkan pada sel Threats. 
3. Membuat 5-10 kekuatan-kekuatan internal yang dimiliki oleh dan 
dimasukkan pada sel Strengths. 
4. Membuat 5-10 kelemahan-kelemahan internal yang dimiliki oleh dan 
dimasukkan pada sel Weaknesses. 
5. Membuat kemungkinan strategi berdasarkan kombinasi empat set faktor 
strategi. 
Analisis SWOT dilakukan untuk mengidentifikasi lingkungan eksternal 
maupun internal. Identifikasi lingkungan eksternal penting untuk memonitor, 




bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor strategi. Bentuk matriks pada analisis 
SWOT dapat dilihat pada Tabel 3 : 
Tabel 3. Bentuk Matriks SWOT 
















kekuatan untuk meraih 




























HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
Kabupaten Brebes terletak di sepanjang pantai utara Laut Jawa, merupakan 
salah satu daerah otonom di Provinsi Jawa Tengah, memanjang ke selatan 
berbatasan dengan wilayah Karesidenan Banyumas. Sebelah timur berbatasan 
dengan Kota Tegal dan Kabupaten Tegal, serta sebelah barat berbatasan dengan 
Provinsi Jawa Barat. Letaknya antara 6044’ – 7021’ Lintang Selatan dan antara 
108041’ – 109011’ Bujur Timur (Badan Pusat Statistik, 2020). 
Kabupaten Brebes mempunyai luas wilayah sebesar 1.769,62 km2 yang 
terbagi menjadi 17 kecamatan terdiri dari 292 desa dan 5 kelurahan.  Kecamatan 
Bantarkawung adalah Kecamatan terluas dengan luas 208,18 km2. Sedangkan 
Kecamatan dengan luas wilayah paling kecil adalah Kecamatan Kersana sebesar 
26,97 km2. Wilayah Kabupaten Brebes bagian selatan sebagian besar terletak di 
dataran tinggi. Sedangkan wilayah bagian utara terletak di dataran rendah. 
Kecamatan tertinggi adalah adalah kecamatan sirampog dengan ketinggian 875 m 
(Badan Pusat Statistik, 2020). 
Kecamatan Brebes terletak pada ketinggian 6 meter – 20 meter di atas 
permukaan laut. Dengan demikian Kecamatan Brebes terletak di dataran rendah. 






1. Sebelah Utara: Laut Jawa 
2.  Sebelah Timur: Kecamatan Jatibarang  
3. Sebelah Selatan: Kecamatan Wanasari  
4. Sebelah Barat: Kota dan Kabupaten Tegal 
Kecamatan Brebes merupakan salah satu Kecamatan di antara 23 (dua puluh 
tiga) desa yang ada dalam wilayah Kabupaten Brebes Provinsi Jawa Tengah. 
Kecamatan Brebes secara administratif berbatasan dengan Laut Jawa sebelah 
utara; kemudian di sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Jatibarang; 
sedangkan di sebalah barat berbatasan dengan Kecamatan Wanasari, dan di 
sebalah timur berbatasan dengan Kota Tegal dan Kabupaten Tegal. Luas wilayah 
Kecamatan Brebes adalah 8.230,00 Ha, terbagi 23 desa. Adapun 23 desa tersebut 
adalah : 1. Pemaron; 2. Kalimati; 3. Lembarawa; 4. Krasak; 5. Padasugih; 6. 
Wangandalem; 7. Terlangu; 8. Pulosari; 9. Brebes; 10. Gandasuli; 11. 
Banjaranyar; 12. Kaligangsa Kulon; 13. Kaligangsa Wetan; 14. Randusanga 
Wetan; 15. Randusanga Kulon; 16. Limbangan Wetan; 17. Limbangan Kulon; 18. 
Pasarbatang; 19. Sigambir; 20. Pagejugan; 21. Kedunguter; 22. Tengki, 23. 
Kaliwlingi. 
 
4.1.2 Keadaan Masyarakat 
4.1.2.1 Desa Kaliwlingi 
Kaliwlingi adalah desa di Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes, Provinsi 
Jawa Tengah. Secara geografis Desa Kaliwlingi terletak di wilayah pesisir, desa 




pesat. Potensi yang ada di kawasan Desa Kaliwlingi adalah pada sektor kelautan 
dan perikanan, industri batik, serta sektor pariwisata. Wisata unggulan yang 
terdapat di Desa Kaliwlingi yaitu Wisata Alam Hutan Mangrove. Selain itu juga 
terdapat wisata Pulau Pasir dan Sekolah Alam. Secara geografis Desa Kaliwlingi 
sendiri terletak di perbatasan sebagai berikut: 
a. Sebelah Barat: Desa Sawojajar 
b. Sebelah Utara: Laut Jawa 
c. Sebelah Timur: Desa Randusanga Kulon, Kedunguter 
d. Sebelah Selatan: Desa Tengki 
Desa Kaliwlingi memiliki data jumlah penduduk 8.769 orang yang tediri 
dari jumlah kepala keluarga 2.468 orang, jumlah penduduk laki-laki 4.822 orang 
dan jumlah penduduk perempuan 3.947 orang, sedangkan penduduk menurut 
pendidikan berjumlah 5.693 orang yang terdiri dari lulusan Perguruan tinggi 
berjumlah 115 orang, lulusan SLTA berjumlah 313 orang, lulusan SLTP 
berjumlah 724 orang, lulusan SD berjumlah 2.611 orang, tidak tamat sekolah 
berjumlah 1.930 orang seperti tersaji pada tabel 4 berikut:  
Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan Desa Kaliwlingi 
Tahun Diploma/Strata SLTA SLTP SD Tidak Sekolah 
2019 115 313 724 2.611 1930 
Sumber: Badan Pusat Statistik 2020 
Dari tabel data di atas tampak jelas bahwa masyarakat yang pendidikannya 
SD masih sangat tinggi ditambah lagi dengan jumlah yang tidak sekolah ini 
menandakan bahwa tingkat kebutuhan hidup masyarakat Desa Kaliwlingi lebih 




hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan pola konsumsi energi, 
karbohidrat, potein, dan lemak.  
Tidak ada hubungan antara pendidikan dengan pola konsumsi makan karena 
tingkat konsumsi makan tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan melainkan 
faktor lain seperti kemiskinan, lingkungan yang kurang sehat, asupan energi dan 
zat gizi yang kurang, penyakit infeksi dan pelayanan kesehatan yang kurang 
memadai Handsari (2010) dalam Putri (2015). Sehingga masyarakat Desa 
Kaliwlingi banyak yang mata pencahariannya menjadi nelayan dikarenakan 
masyarakat Desa Kaliwlingi lokasinya dekat dengan pantai dan banyak yang 
mempunyai tambak sendiri di wilayah Desa Kaliwlingi, seperti yang ada pada 
tabel 5 Mata Pencaharian Masyarakat Desa Kaliwlingi berikut ini:  
Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Desa Kaliwlingi 
No PEKERJAAN JUMLAH 
1 Petani 1560 
2 Nelayan 2240 
3 Pedagang/Wiraswasta 2300 
4 Buruh Pabrik 76 
5 PNS 8 
6 TNI 1 
7 POLRI 3 
8 Bidan dan Perawat 6 
9 Warga berkebutuhan khusus 4 
10 Dokter  2 
Sumber: Badan Pusat Statistik 2020 
4.1.2.2 Desa Randusanga Kulon 
Desa Randusanga Kulon memiliki data jumlah penduduk 8.100 orang yang 




orang dan jumlah penduduk perempuan 4.048 orang, sedangkan penduduk 
menurut pendidikan berjumlah 6.826 orang yang terdiri dari lulusan 
Diploma/Perguruan tinggi berjumlah 292 orang, lulusan SLTA berjumlah 941 
orang, lulusan SLTP berjumlah 929 orang, lulusan SD berjumlah 2.897 orang, 
tidak/belum sekolah berjumlah 1.767 orang seperti tersaji pada tabel 6 berikut:  
Tabel 6. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan Desa Randusanga Kulon 
Tahun Diploma/Strata SLTA SLTP SD 
Tidak/Belum 
Sekolah 
2020 292 941  929 2.897 1.767 
Sumber: Badan Pusat Statistik 2020 
Pendidikan formal merupakan dasar pengetahuan intelektual yang dimiliki 
seseorang, hal ini erat kaitannya dengan pengetahuan. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan akan semakin besar kemampuan untuk menyerap dan menerima 
informasi sehingga pengetahuan dan wawasannya akan semakin luas.  
Menurut Sukandar (2009) dalam Widyantara (2013) menjelaskan bahwa 
pengaruh pengetahuan gizi dengan konsumsi energi dan zat gizi tidak selalu linier, 
artinya semakin tinggi tingkat pengetahuan gizi seseorang, belum tentu konsumsi 
energi dan zat gizi yang diterapkan akan baik. Karena konsumsi energi dan zat 
gizi jarang dipengaruhi oleh interaksi sikap dengan ketrampilan gizi. Pengetahuan 
gizi yang baik tidak selalu mendasari pilihan makanan yang bergizi, hal ini masih 
dipengaruhi oleh kebiasaan dan kemampuan daya beli. 
Dari tabel data di atas tampak jelas bahwa masyarakat yang pendidikannya 
SD masih sangat tinggi ditambah lagi dengan jumlah yang tidak sekolah ini 
menandakan bahwa tingkat kebutuhan hidup masyarakat Desa Randusanga Kulon 




Randusanga Kulon banyak yang mata pencahariannya menjadi petani/buruh tani 
di karenakan masyarakat Desa Randusanga Kulon lokasinya dekat dengan 
persawahan dengan mata pencaharian sebagai petani/buruh tani maka masyarakat 
wilayah Desa Randusanga Kulon banyak yang mengolah lahan persawahan dan 
juga buruh lainnya, seperti yang ada pada tabel 7 Mata Pencaharian Masyarakat 
Desa Randusanga Kulon berikut ini:  
Tabel 7. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Desa Randusanga 
Kulon 
No PEKERJAAN JUMLAH 
1 Petani 932 
2 TNI 5 
3 Pegawai Negeri Sipil 50 
4 Nelayan 230 
5 Pekerja Kesehatan 25 
6 POLRI 3 
7 Karyawan Perusahaan Swasta 150 
8 Karyawan BUMN 3 
9 Purnawirawan/Pensiunan 8 
10 Perangkat Desa 7 
11 Pedagang 193 
12 Pengajar 41 
Sumber: Badan Pusat Statistik 2020 
4.1.2.3 Desa Randusang Wetan 
Desa Randusanga Wetan merupakan bagian dari Kecamatan Brebes, 
Kabupaten Brebes  Provinsi Jawa Tengah terletak 6 km ke arah Utara dari 
Kabupaten Brebes. Adapun batas wilayah Desa Randusanga Wetan adalah 





Utara  : Laut  Jawa 
Timur  : Kl Muarareja Kec Tegal Barat Kota Tegal 
Selatan  : Ds Kaligangsa Kulon & Kaligangsa Wetan 
Barat  : Ds Randusanga Kulon 
Desa Randusanga Wetan tak hanya dikenal karena keberadaan obyek wisata 
Pantai Randusanga Indah dan kuliner lautnya. Tetapi juga karena keberadaan 
makam keramat yang berada di kawasan permukiman di pesisir Laut Jawa itu. 
Desa Randusanga Wetan memiliki data jumlah penduduk 2.547 orang yang 
terdiri dari jumlah penduduk menurut pendidikan berjumlah 2.286 orang yang 
terdiri dari lulusan Perguruan tinggi berjumlah 115 orang, lulusan SLTA 
berjumlah 296 orang, lulusan SLTP berjumlah 342 orang, lulusan SD berjumlah 
1.016 orang, tidak sekolah berjumlah  517 orang seperti tersaji pada tabel 8 
berikut:  
Tabel 8. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan Desa Randusanga Wetan 
Tahun Diploma/Strata SLTA SLTP SD 
Tidak 
Sekolah 
2019 115 296 342 1.016 517 
Sumber: Badan Pusat Statistik 2020 
Dari tabel data di atas tampak jelas bahwa masyarakat yang pendidikannya 
SD masih sangat tinggi ditambah lagi dengan jumlah yang tidak sekolah ini 
menandakan bahwa tingkat kebutuhan hidup msyarakat Desa Randusanga Wetan 
lebih tinggi untuk memenuhi kehidupan sehari-hari, sehingga masyarakat Desa 
Randusanga Wetan banyak yang mata pencahariannya menjadi nelayan 
dikarenakan masyarakat Desa Randusanga Wetan lokasinya dekat dengan pantai 




dengan mata pencaharian sebagai nelayan maka masyarakat wilayah Desa 
Randusanga Wetan banyak yang mengkonsumsi ikan karena konumsi pangan 
yang berkualitas tinggi dari sumber hewani ikan secara langsung akan 
berhubungan dengan kondisi kesehatan masyarakat dan kemampuan otak menjadi 
lebih baik, seperti yang ada pada tabel 9 Mata Pencaharian Masyarakat Desa 
Randusanga Wetan berikut ini:  
Tabel 9. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Desa Randusanga 
Wetan 
No PEKERJAAN JUMLAH 
1 Petani 78 
2 Karyawan Honorer 7 
3 Pegawai Negeri Sipil 16 
4 Buruh harian lepas 12 
5 Nelayan 81 
6 Pengajar  21 
7 Kesehatan  10 
8 POLRI - 
9 Karyawan Perusahaan Swasta 50 
10. Karyawan Perusahaan Pemerintah 14 
11. Purnawirawan/Pensiunan 1 
12. Perangkat Desa 9 
Sumber: Badan Pusat Statistik 2020 
4.1.3 Potensi Perikanan Kabupaten Brebes 
Kabupaten Brebes mempunyai potensi perikanan yang cukup potensial 
meliputi perikanan laut dengan panjang pantai ± 52 km, perikanan air payau, 
perikanan darat atau air tawar dan perikanan umum. Kabupaten Brebes memiliki 
enam Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yaitu TPI yang ada di Kabupaten Brebes 




Produksi dan nilai produksi sub sektor perikanan lat masih cukup besar, meskipun 
terkadang sangat dipengaruhi oleh musim seperti tersaji pada Tabel 10 berikut: 
Tabel 10. Produksi dan nilai produksi Perikanan Laut 
Tahun Produksi (Kg) Nilai Produksi 
2015 5.276.950 43.058.424 
2016 5.703.645 41.675.667 
2017 3.104.308 26.546.150 
2018 3.027.414 31.786.526 
2019 3.897.601 35.649.384.372 
Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Brebes 2019  
Produksi dan nilai produksi Kabupaten Brebes mengalami fluktuasi, 
dikarenakan penangkapan yang dilakukan oleh nelayan Kabupaten Brebes masih 
belum menggunakan teknologi penangkapan yang modern sehingga produksi 
lautnya masih belum stabil. 
 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Deskriptif Masyarakat 
4.2.1.1 Desa Kaliwlingi 
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Kaliwlingi yang tidak sekolah 
sejumlah  1.930 orang, yang berpendidikan SD sejumlah 2.611 orang, dan 724 
orang yang berpendidikan SLTP, berpindidikan SLTA berjumlah  313 orang, 
sedangkan yang berpendidkan Diploma/Strata berjumlah 115 orang seperti tersaji 







Tabel 11. Tingkat Pendidikan masyarakat Desa Kaliwlingi 
Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) 
Tidak Sekolah  1.930 
SD  2.611 
SLTP  724 
SMU/SLTA  313 
Diploma/Strata  115 
Sumber: Badan Pusat Statistik 2020 
Tidak ada hubungan antara pendidikan dengan pola konsumsi makan karena 
tingkat konsumsi makan tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan melainkan 
faktor lain seperti kemiskinan, lingkungan yang kurang sehat, asupan energi dan 
zat gizi yang kurang, penyakit infeksi dan pelayanan kesehatan yang kurang 
memadai Handsari (2010) dalam Putri (2015). Pola konsumsi dipengaruhi oleh 
sekitar tempat tinggal, lingkungan pekerjaan, dan pergaulan, salah satu dari faktor 
yang ikut mendukung terciptanya sensasi kesenangan pada pola makan 
masyarakat yaitu faktor lingkungan, terutama lingkungan sosial Mufidah (2012). 
Pola konsumsi masyarakat Desa Kaliwlingi menyukai ikan segar dan ikan 
olahan, untuk mendapatkan ikan tidak sulit karena salah satu tempat pelelangan 
ikan berada di daerah Desa Kaliwlingi, ada juga yang mendapatkan ikan dengan 
membeli di pedagang sayuran keliling dan mencari ikan di laut maupun di tambak 
sebagai nelayan. Budaya mengkonsumsi ikan bagi keluarga  di Desa Kaliwlingi 
dimulai dari kebiasaan makan sejak masih kecil karena Desa Kaliwlingi termasuk 
ke wilayah pesisir dan mempunyai banyak tambak. 
Pola konsumsi masyarakat Desa Kaliwlingi terhadap ikan dalam bentuk 
segar dan olahan secara umum diketahui bahwa ikan segar air laut dan ikan segar 




penelitian ini menunjukkan bahwa ikan segar lebih dipilih responden sebagai 
persepsinya terhadap konsumsi. Responden lebih menyukai ikan segar 
dibandingkan dengan ikan olahan. Ikan dalam bentuk olahan seperti nugget, bakso 
dan sosis masih belum melekat pada presepsi responden. Pola konsumsi 
masyarakat terhadap ikan dalam bentuk segar secara umum diketahui bahwa ikan 
segar air laut dan ikan segar air tawar masih menjadi pilihan sebagian besar 
responden. Ikan air laut lebih disukai responden dibandingkan ikan air tawar. Hal 
tersebut disebabkan adanya bau lumpur pada ikan air tawar.  
 Selain itu menu ikan yang paling disukai yaitu ikan goreng karena yang 
simpel dan mudah untuk di masak. Dalam memilih sumber protein hewani yang 
dikonsumsi, sebagian besar responden lebih menyukai ikan daripada daging 
unggas dan daging merah faktor ini dikarenakan harga ikan lebih murah daripada 
harga daging dan cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
 Menurut Wahyuni (2007) dalam Sokib et al (2012) ikan segar maupun ikan 
olahan memiliki kandungan gizi sangat tinggi, yakni rendah kolestrol, tinggi asam 
lemak tak jenuh ganda omega-3 dan relatif lebih tinggi kuantitas dan mutu protein 
(kelengkapan kosumsi asam amino dan kemudahan untuk dicerna) daripada bahan 
pangan sumber protein lainnya. Tahir et al (2013) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan pola konsumsi makanan dengan status gizi, oleh karena itu ikan dengan 
segala keunggulan gizi yang dimiliki dapat dijadikan sebagai sumber pangan masa 
depan yang mempunyai banyak manfaat untuk pertumbuhan.  
Dalam hasil penelitian belum adanya sebuah wadah atupun usaha kelompok 




dapat berperan penting dalam memberikan kesejahteraan masyarakat dan nelayan. 
Adanya UMKM berharap stabilnya harga ikan di pasaran. Dengan era revolusi 
indsutri 4.0 maka pelaku UMKM dapat memanfaatkan teknologi secara maksimal 
dengan tujuan adanya sebuah media untuk mempromosikan produk perikanan 
seperti media sosial, dan media cetak.  
Dari tabel 12 pendapatan dan jumlah konsumsi ikan masyarakat Desa 
Kaliwlingi dapat disajikan sebagai berikut:  
Tabel.12 Pendapatan dan Jumlah Konsumsi Ikan Masyarakat Desa Kaliwlingi 
Pendapatan Jumlah (orang/KK) Konsumsi ikan (Ons/Minggu) 
≤ Rp  500.000  4 15,4 
Rp 500.000 s.d Rp 1.000.000  11 42 
≥ Rp 1.000.000  3 9,8 
Jumlah  18 67,2 
Sumber: Hasil penelitian yang diolah (2020) 
Salah satu hasil penelitian menyimpulkan bahwa jumlah konsumsi ikan di 
sentra produksi lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah yang non sentra 
produksi. Selain itu pada variabel pendapatan, jumlah tanggungan keluarga, 
pendidikan dan selera berpengaruh nyata terhadap jumlah konsumsi jenis ikan 
(Chotimah, 2003). Untuk sumber lauk hewani yang dikonsumsi sebagian 
masyarakat setiap  hari adalah ikan lele, ikan bandeng, ikan mujair, ikan kakap 
dan ikan manyung. Sedangkan sumber nabati yang sering dikonsumsi adalah tahu 
dan tempe.  
Umur memiliki peranan penting dalam menentukan pemilihan konsumsi 
dan kebutuhan konsumsi energi dan zat gizi seseorang. Karena umur dapat 
mempengaruhi kecepatan seseorang untuk menerima dan merespon informasi 




konsumsi makan. Komposisi tubuh setelah umur 5 tahun mulai berubah. Sebagian 
besar waktu anak usia sekolah banyak dimanfaatkan dengan aktivitas di luar 
rumah, yakni sekitar 3-6 jam di sekolah, beberapa jam untuk bermain, olahraga, 
dan sebagainya. Sehingga, anak sekolah memerlukan energi dan asupan zat gizi 
makro lebih banyak (Kumiasih et al, 2010) 
Indriana dan Widayanti (2006) melaporkan bahwa semakin tinggi 
pendapatan/kap/bulan dan pengetahuan tentang gizi orang tua maka semakin 
meningkatkan ketersediaan ikan di rumah tangga perkotaan.  Masyarakat Desa 
Kaliwlingi  mengkonsumsi ikan rata-rata 3,73 ons dalam satu minggunya, dalam 
satu tahunnya yaitu 3,73 x 52 minggu = 194,13 ons = 19,41 kg/ kapita/tahun, jika 
dikaitkan dengan program pemerintah Kabupaten Brebes yang menargetkan 
tingkat konsumsi ikan sebesar 21/kg/kapita/tahun pada tahun 2019 tampaknya hal 
tersebut belum dapat dicapai atau masih dibawah target, hal ini dikarenakan 
masyarakat Desa Kaliwlingi mengalami kebosanan untuk megkonsumsi ikan. 
 
4.2.1.2 Desa Randusanga Kulon 
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Randusanga Kulon yang tidak sekolah 
sejumlah 1.767 orang, yang berpendidikan SD sejumlah 2.897 orang, dan 929 
orang yang berpendidikan SLTP, yang berpindidikan SLTA berjumlah 941 orang, 
sedangkan yang berpendikan Diploma/Strata berjumlah 292 orang seperti tersaji 






Tabel 13. Tingkat Pendidikan masyarakat Desa Randusanga Kulon 
Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) 





Sumber: Badan Pusat Statistik 2020 
Pola konsumsi makan menurut (Persagi, 2009) dalam Putri (2015) adalah 
susunan makanan yang merupakan suatu kebiasaan yang dimakan seseorang 
mencakup jenis dan jumlah zat gizi yang berasal dari bahan makanan rata rata per 
orang per hari yang umum dikonsumsi atau dimakan penduduk dalam jangka 
waktu tertentu. 
Sedangkan pola konsumsi masyarakatnya lebih menyukai ikan segar yang 
biasanya langsung didapatkan dari melaut, tambak maupun membeli di pedagang 
sayur keliling. Perlu adanya dukungan pemerintah untuk memperbaiki 
infrastruktur yang ada agar mempermudah akses masyarakat ke pasar khusus ikan 
dalam menjamin ketahanan pangan. Masyarakat menyadari bahwa kandungan gizi 
seperti berprotein tinggi, rendah kolesterol dan kandungan omega 3 yang terdapat 
di dalam tubuh ikan menjadi faktor pertimbangan utama. Pola konsumsi 
masyarakat terhadap ikan dalam bentuk segar secara umum diketahui bahwa ikan 
segar air laut dan ikan segar air tawar masih menjadi pilihan sebagian besar 
responden. Ikan air laut lebih disukai responden dibandingkan ikan air tawar. Hal 
tersebut disebabkan adanya bau lumpur pada ikan air tawar.  
Hasil survei pada penelitian ini menunjukkan bahwa ikan segar lebih dipilih 




segar dibandingkan dengan ikan olahan. Ikan dalam dalam bentuk olahan seperti 
nugget, bakso dan sosis masih belum melekat pada persepsi responden. Selain itu 
menu ikan yang paling disukai yaitu ikan bakar karena bumbu dari ikan yang 
dibakar lebih berasa dan sedap. Dalam memilih sumber protein hewani yang 
dikonsumsi, sebagian besar responden lebih menyukai ikan daripada daging 
unggas dan daging merah faktor ini dikarenakan harga ikan lebih murah daripada 
harga daging dan cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
 Umumnya ikan dan produk perikanan merupakan bahan pangan yang 
mudah rusak (perishable), baik secara kimiawi, fisikawi maupun mikrobiologi. 
Ikan mengandung protein dan air cukup tinggi, oleh karena itu perlakuan yang 
benar pada ikan setelah ikan tertangkap sangat penting peranannya. Perlakuan 
tersebut dapat dilakukan dengan penurunan suhu seperti pendinginan dan 
pembekuan untuk mencegah kemunduran mutu ikan. Komponen tersebut telah 
terbukti dapat mencegah penyumbatan pembuluh darah (arteriosclerosis), oleh 
karena itu banyak orang berpendapat untuk meningkatkan konsumsi protein 
harian (daily protein intake) terutama yang berasal dari ikan (Winarni et al, 2003). 
Dalam hasil penelitian belum adanya sebuah wadah atupun usaha kelompok 
(UMKM) untuk meningkatkan hasil produk perikanan, oleh karena itu UMKM 
dapat berperan penting dalam memberikan kesejahteraan masyarakat dan nelayan. 
Adanya UMKM berharap stabilnya harga ikan di pasaran. Dengan era revolusi 
indsutri 4.0 maka pelaku UMKM dapat memanfaat teknologi secara maksimal 
dengan tujuan adanya sebuah media untuk mempromosikan produk perikanan 




Dari tabel 14 pendapatan dan jumlah konsumsi ikan masyarakat Desa 
Randusanga Kulon dapat disajikan sebagai berikut:  
Tabel.14 Pendapatan dan Jumlah Konsumsi Ikan Masyarakat Desa Randusanga 
Kulon 
Pendapatan Jumlah (orang/KK) Konsumsi ikan (ons/minggu) 
≤ Rp  500.000  3 11,2 
Rp 500.000 s.d Rp 1.000.000  7 22,4 
≥ Rp 1.000.000  8 28 
Jumlah  18 61,6 
Sumber: Hasil penelitian yang diolah (2020) 
 
Salah satu hasil penelitian menyimpulkan bahwa jumlah konsumsi ikan di 
sentra produksi lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah yang non sentra 
produksi. Selain itu pada variabel pendapatan, jumlah tanggungan keluarga, 
pendidikan dan selera berpengaruh nyata terhadap jumlah konsumsi jenis ikan 
(Chotimah, 2003). Untuk sumber lauk hewani yang dikonsumsi sebagian 
masyarakat setiap  hari adalah ikan lele, ikan bandeng, ikan mujair, dan ikan 
manyung. Sedangkan sumber lau nabati yang sering dikonsumsi adalah tahu dan 
tempe.  
Umur memiliki peranan penting dalam menentukan pemilihan konsumsi da 
kebutuhan kosumsi energi dan zat gizi seseorang. Karena umur dapat 
mempengaruhi kecepatan seseorang untuk menerima dan merespon informasi 
yang diterima dan merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan 
konsumsi makan. Komposisi tubuh setelah umur 5 tahun mulai berubah. Sebagian 
besar waktu anak usia sekolah banyak dimanfaatkan dengan aktivitas di luar 




dan sebagainya. Sehingga, anak sekolah memerlukan energi dan asupan zat gizi 
makro lebih banyak (Kurniasih et al, 2010) 
Selanjutnya Indriana dan Widayanti (2006) melaporkan bahwa semakin 
tinggi pendapatan/kap/bulan dan pengetahuan tentang gizi orang tua maka 
semakin meningkatkan ketersediaan ikan di rumah tangga perkotaan.  
Masyarakat Desa Randusanga Kulon  mengkonsumsi ikan rata-rata 3,42 ons 
dalam satu minggunya, dalam satu tahunnya yaitu 3,42 ons x 52 minggu = 177,96 
ons = 17,80kg/kapita/tahun, jika dikaitkan dengan program pemerintah Kabupaten 
Brebes yang menargetkan tingkat konsumsi ikan sebesar 21/kg/kapita/tahun pada 
tahun 2019 tampaknya hal tersebut belum dapat dicapai atau masih dibawah 
target, hal ini dikarenakan masyarakat Desa Randusanga Kulon mengalami 
kebosanan untuk megkonsumsi ikan. 
 
4.2.1.3 Desa Randusanga Wetan 
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Randusanga Wetan yang tidak sekolah 
sejumlah 615 orang, yang berpendidikan SD sejumlah 3.602 orang, dan 1.038 
orang yang berpendidikan SLTP, yang berpindidikan SLTA berjumlah 1.090 
orang, sedangkan yang berpendikan PT/D3 berumlah 303 orang seperti tersaji 
pada tabel 15 berikut:  
Tabel 15. Tingkat pendidikan masyarakat Desa Randusanga Wetan 
Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) 
Tidak Sekolah 441  
SD 975  
SLTP 306 
SMU/SLTA 286  
PT/D3 303 




pola konsumsi masyarakatnya lebih menyukai ikan segar yang biasanya 
langsung didapatkan dari tambak maupun membeli di pedagang sayur keliling. 
Perlu adanya dukungan pemerintah untuk memperbaiki infrastruktur yang ada 
agar mempermudah akses masyarakat ke pasar khusus ikan dalam menjamin 
ketahanan pangan. Masyarakat menyadari bahwa kandungan gizi seperti 
berprotein tinggi, rendah kolesterol dan kandungan omega 3 yang terdapat di 
dalam tubuh ikan menjadi faktor pertimbangan utama.  Pola konsumsi masyarakat 
terhadap ikan dalam bentuk segar secara umum diketahui bahwa ikan segar air 
laut dan ikan segar air tawar masih menjadi pilihan sebagian besar responden. 
Sebagian besar responden lebih menyukai ikan air laut dibandingkan ikan air 
tawar. Hal tersebut disebabkan adanya bau lumpur dan bau tambak pada ikan air 
tawar. 
Responden lebih menyukai ikan segar dibandingkan dengan ikan olahan. 
Ikan dalam dalam bentuk olahan seperti nugget, bakso dan sosis masih belum 
melekat pada presepsi responden. Selain itu menu ikan yang paling disukai yaitu 
ikan bakar karena bumbu dari ikan yang dibakar lebih berasa dan sedap. Dalam 
memilih sumber protein tersebut, sebagian besar responden mengonsumsi ikan 
dikarenakan mereka menyadari bahwa kandungan gizi di dalam ikan lebih tinggi 
atau lebih baik dibandingkan dengan makanan yang berasal dari hewan lainnya 
seperti daging unggas, sapi dan sejenisnya. Menurut Harlin (2008) bahwa 
sebagian besar responden beralasan bahwa kebiasaan mereka dalam mengonsumsi 




dalam ikan lebih tinggi/baik dibandingkan dengan makanan yang berasal dari 
hewan lainnya seperti daging unggas, sapi dan sejenisnya.  
Suratno (2006) tentang pengembangan produk pangan fungsional mendapati 
bahwa sejalan dengan bertambahnya usia, terkait dengan semakin meningkatnya 
gangguan kesehatan yang diderita responden, maka responden semakin 
memperhatikan gizi dan menjadi semakin selektif dalam pola konsumsinya. 
Faktor utama yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli ikan 
adalah rasa, harga, ukuran, kenampakan dan nilai gizi ikan. 
Berdasarkan hasil wawancara dan kuisioner menunjukan bahwa sebagian 
besar responden biasa melakukan pembelian ikan sekali dalam seminggu dan 
sebagian lagi tidak teratur sesuai dengan kebutuhan. Keteraturan dalam 
melakukan pembelian ikan berkaitan dengan jumlah pendapatan, kebiasaan dari 
masing-masing responden dan juga jenis pekerjaan yang termasuk dalam nelayan 
tambak maupun mempunyai tambak sendiri. Konsumsi ikan berbeda-beda antara 
keluarga, dan perbedaan ini disebabkan oleh faktor yang mempunyai pengaruh 
penting dalam konsumsi hasil perikanan adalah pendapatan. Sesuai dengan 
pendapatan dan pendapatan seseorang berbeda-beda dari waktu ke waktu 
tergantung pada tingkat kegiatan mencari nafkah. Berbagai penyebab/keterbatasan 
tersebut diikuti dengan peningkatan pendapatan keluarga, sehingga mereka 
memiliki kemampuan untuk membeli dan menyantap makanan dan minuman siap 
saji (Mufidah, 2012).  
Konsumsi makanan merupakan salah satu faktor yang secara langsung 




konsumsi pangan atau kurang seimbangnya masukan zat-zat gizi dari makanan 
yang dikonsumsi mengakibatkan terlambatnya pertumbuhan organ dan jaringan 
tubuh, terjadinya penyakit atau lemahnya daya tahan tubuh terhadap serangan 
penyakit serta menurunnya kemampuan kerja. Semakin bertambahnya usia 
seseorang, maka semakin bertambah pula asupan gizinya. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Misnadiarly (2007) bahwa terjadinya gizi lebih dapat dipengaruhi oleh 
faktor umur dan jenis kelamin. Setiap orang dianjurkan makan makanan yang 
cukup mengandung energi, agar dapat hidup dan dapat melaksanakan kegiatan 
sehari-hari. Kecukupan energi dapat dipenuhi dengan mengkonsumsi makanan 
sumber karbohidrat, protein dan lemak. 
Konsumsi ikan sangat mempengaruhi kualitas sumber daya manusia yang 
akan datang. Pada umur balita protein sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan 
tubuh dan perkembangan otak anak. Salah satu untuk memenuhi kebutuhan akan 
sumber protein hewani adalah ikan. Kandungan protein hewani ikan tidak kalah 
dengan protein yang berasal dari daging dan telur, selain itu ikan salah satu 
sumber protein hewani yang harganya lebih murah dibandingkan dengan sumber 
protein hewani lainnya seperti daging sapi dan ayam. Dengan demikian sangat 
beralasan bila kita mendukung program pemerintah gerakan makan ikan. 
Dalam hasil penelitian belum adanya sebuah wadah atupun usaha kelompok 
(UMKM) untuk meningkatkan hasil produk perikanan, oleh karena itu UMKM 
dapat berperan penting dalam memberikan kesejahteraan masyarakat dan nelayan. 
Adanya UMKM berharap stabilnya harga ikan di pasaran. Dengan era revolusi 




dengan tujuan adanya sebuah media untuk mempromosikan produk perikanan 
seperti media sosial, dan media cetak.  
Dari tabel 16 pendapatan dan jumlah konsumsi ikan masyarakat Desa 
Randusanga Kulon dapat disajikan sebagai berikut:  
Tabel.16 Pendapatan dan Jumlah Konsumsi Ikan Masyarakat Desa Randusanga 
Wetan 
Pendapatan Jumlah (orang/KK) Konsumsi ikan (Ons/Minggu) 
≤ Rp  500.000  3 8,4 
Rp 500.000 -s.d Rp 1.000.000 10 35 
≥ Rp 1.000.000  5 16,8 
Jumlah  18 60,2 
Sumber: Hasil penelitian yang diolah (2020) 
 
Salah satu hasil penelitian menyimpulkan bahwa jumlah konsumsi ikan di 
sentra produksi lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah yang non sentra 
produksi. Selain itu pada variabel pendapatan, jumlah tanggungan keluarga, 
pendidikan dan selera berpengaruh nyata terhadap jumlah konsumsi jenis ikan 
(Chotimah, 2003). Untuk sumber lauk hewani yang dikonsumsi sebagian 
masyarakat setiap  hari adalah ikan lele, ikan bandeng, ikan mujair, ikan kakap 
dan ikan manyung. Sedangkan sumber nabati yang sering dikonsumsi adalah tahu 
dan tempe.  
Umur memiliki peranan penting dalam menentukan pemilihan konsumsi 
dan kebutuhan kosumsi energi dan zat gizi seseorang. Karena umur dapat 
mempengaruhi kecepatan seseorang untuk menerima dan merespon informasi 
yang diterima dan merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan 
konsumsi makan. Komposisi tubuh setelah umur 5 tahun mulai berubah. Sebagian 




rumah, yakni sekitar 3-6 jam di sekolah, beberapa jam untuk bermain, olahraga, 
dan sebagainya. Sehingga, anak sekolah memerlukan energi dan asupan zat gizi 
makro lebih banyak (Kumiasih et al, 2010) 
Selanjutnya Indriana dan Widayanti (2006) melaporkan bahwa semakin 
tinggi pendapatan/kap/bulan dan pengetahuan tentang gizi orang tua maka 
semakin meningkatkan ketersediaan ikan di rumah tangga perkotaan.  
Masyarakat Desa Randusanga Wetan  mengkonsumsi ikan rata-rata 3,34 ons 
dalam satu minggunya, dalam satu tahunnya yaitu  3,34 x 52 minggu = 173,91 ons 
= 17,40 kg/kapita per tahun, jika dikaitkan dengan program pemerintah 
Kabupaten Brebes yang menargetkan tingkat konsumsi ikan sebesar 
21/kg/kapita/tahun pada tahun 2019 tampaknya hal tersebut belum dapat dicapai 
atau masih dibawah target, hal ini dikarenakan masyarakat Desa Randusanga 
Wetan mengalami kebosanan untuk megkonsumsi ikan. 
 
4.2.2 Persepsi Masyarakat 
Persepsi masyarakat tentang ikan masih memilih ikan segar dibandingkan 
dengan ikan dalam bentuk olahan, karena pengetahuan dan informasi yang 
diperoleh cenderung ke arah ikan segar. Berdasarkan tingkat persepsi masyarakat 
tentang konsumsi ikan berdasarkan asal responden yaitu Desa  Kaliwlingi tersaji 







Tabel 17. Persepsi Masyarakat tentang Konsumsi Ikan di Desa Kaliwlingi 
No Kategori (Nilai) Frekuensi Responden Prosentase 
1. Sangat tahu 36-46 16  88,89% 
2. Ragu-ragu 25-35 2  11,11% 
3. Tidak tahu 14-24 -  0 
  Jumlah   18  100% 
Sumber: Hasil penelitian yang diolah (2020) 
 
Berdasarkan tabel di atas, persepsi masyarakat tentang konsumsi ikan di 
Desa Kaliwlingi secara keseluruhan mempunyai tingkat persepsi sangat tahu 
mempunyai tingkatan sebanyak 16 orang (88,89 %) sedangkan persepsi ragu-ragu 
sebanyak 2 orang (11,11%)  dan persepsi tidak tahu sebanyak 0 orang (0%). 
Data interval dianalisis dengan menghitung variasi jawaban berdasarkan 
kategori (nilai) setiap responden. Berdasarkan kategori (nilai) yang telah 
ditetapkan dapat dihitung sebagai berikut (Sugiyono, 2018) : 
̶ Jumlah skor 16 orang masuk dalam kategori Sangat Tahu (ST) = 16 X 3 = 48 
̶ Jumlah skor 2 orang masuk dalam kategori Ragu-ragu (RR)  =   2 X 2  = 4 
̶ Jumla skor 0 orang masuk dalam kategori Tidak Tahu (TT)  =    0 X 1 = 0 
Jumlah     = 52 
Jumlah skor ideal seandainya semua responden masuk kategori sangat tahu 
adalah 3 X 18 = 54 dengan tingkat persepsi (54 : 54) X 100% = 100%. Jumlah 
skor yang diperoleh dari penelitian adalah 54, sehingga tingkat persepsi 
masyarakat tentang konsumsi ikan (52 : 54) X 100% = 96,30%. Secara Kontinum 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
                                  TT                   RR   ST 
 






Berdasarkan perhitungan yang diperoleh dari 18 responden maka rata-rata 
tingkat persepsi masyarakat konsumsi ikan di Desa Kaliwlingi berada pada 
kategori Sangat Tahu. Hal ini sesuai dengan hasil kuesioner bahwa masyarakat 
Desa Kaliwlingi rata-rata bekerja sebagai Nelayan serta dipicu kesadaran 
masyarakat terhadap kandungan protein ikan yang dinilai sama dibanding daging 
yang harganya lebih terjangkau. 
Sedangkan tingkat persepsi masyarakat tentang konsumsi ikan berdasarkan 
asal responden yaitu Desa Randusanga Kulon tersaji pada tabel 15 di bawah ini:  
Tabel 18. Persepsi Masyarakat tentang Konsumsi Ikan di Desa Randusanga Kulon 
No Kategori (Nilai) Frekuensi Responden Prosentase 
1. Sangat tahu 36-46 11  61,11% 
2. Ragu-ragu 25-35 7  38,89% 
3. Tidak tahu 14-24 -  0 
  Jumlah   18  100% 
Sumber: Hasil penelitian yang diolah (2020) 
 
Berdasarkan tabel di atas, tingkat persepsi masyarakat terhadap upaya 
konsumsi ikan di Desa Randusanga Kulon secara keseluruhan mempunyai tingkat 
persepsi sangat tahu mempunyai tingkatan sebesar 11 orang (61,11%) sedangkan 
pesepsi ragu-ragu sebesar 7 orang (38,89%)  dan persepsi tidak tahu sebesar 0 
orang (0%). 
Data interval dianalisis dengan menghitung variasi jawaban berdasarkan 
kategori (nilai) setiap responden. Berdasarkan kategori (nilai) yang telah 
ditetapkan dapat dihitung sebagai berikut (Sugiyono, 2018) : 
̶ Jumlah skor 11 orang masuk dalam kategori Sangat Tahu (ST) = 11 X 3 = 33 
̶ Jumlah skor 7 orang masuk dalam kategori Ragu-ragu (RR)  =   7 X 2 = 14 
̶ Jumla skor 0 orang masuk dalam kategori Tidak Tahu (TT)  =    0 X 1 = 0 




Jumlah skor ideal seandainya semua responden masuk kategori sangat tahu 
adalah 3 X 18 = 54 dengan tingkat persepsi (54 : 54) X 100% = 100%. Jumlah 
skor yang diperoleh dari penelitian adalah 54, sehingga tingkat persepsi 
masyarakat tentang konsumsi ikan (47 : 54) X 100% = 87,03%. Secara Kontinum 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
          TT                   RR   ST 
 
           18                           36              47   54 
Berdasarkan perhitungan yang diperoleh dari 18 responden maka rata-rata 
tingkat persepsi masyarakat konsumsi ikan di Desa Randusanga Kulon berada 
pada kategori Sangat Tahu. Hal ini sesuai dengan hasil kuesioner bahwa 
masyarakat Desa Randusanga Kulon rata-rata bekerja sebagai Petani dan Nelayan 
serta dipicu kesadaran masyarakat terhadap kandungan protein ikan yang dinilai 
sama dibanding daging yang harganya lebih terjangkau. 
Sedangkan tingkat persepsi masyarakat tentang konsumsi ikan berdasarkan 
asal responden yaitu Desa Randusanga Wetan tersaji pada tabel 19 di bawah ini:  
Tabel 19. Peresepsi Masyarakat tentang Konsumsi Ikan di Desa Randusanga Wetan 
No Kategori (Nilai) Frekuensi Responden Prosentase 
1. Sangat tahu 36-46 11  61,11% 
2. Ragu-ragu 25-35 7  38,89% 
3. Tidak tahu 14-24 -  0 
  Jumlah   18  100% 
Sumber: Hasil penelitian yang diolah (2020) 
 
Berdasarkan tabel di atas, tingkat persepsi masyarakat terhadap upaya 
konsumsi ikan di Desa Randusanga Wetan secara keseluruhan mempunyai tingkat 




persepsi ragu-ragu sebanyak 7 orang (38,89%)  dan persepsi tidak tahu sebanyak 0 
orang (0%). 
Data interval dianalisis dengan menghitung variasi jawaban berdasarkan 
kategori (nilai) setiap responden. Berdasarkan kategori (nilai) yang telah 
ditetapkan dapat dihitung sebagai berikut (Sugiyono, 2018) : 
̶ Jumlah skor 11 orang masuk dalam kategori Sangat Tahu (ST) =  11 X  3 = 33 
̶ Jumlah skor 7 orang masuk dalam kategori Ragu-ragu (RR)  =     7 X 2 = 14 
̶ Jumla skor 0 orang masuk dalam kategori Tidak Tahu (TT)  =      0 X 1 = 0 
Jumlah    = 47 
Jumlah skor ideal seandainya semua responden masuk kategori sangat tahu 
adalah 3 X 18 = 54 dengan tingkat persepsi (54 : 54) X 100% = 100%. Jumlah 
skor yang diperoleh dari penelitian adalah 54, sehingga tingkat persepsi 
masyarakat tentang konsumsi ikan (47 : 54) X 100% = 87,03%. Secara Kontinum 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
          TT                   RR   ST 
 
           18                           36              47   54 
Berdasarkan perhitungan yang diperoleh dari 18 responden maka rata-rata 
tingkat persepsi masyarakat konsumsi ikan di Desa Randusanga Wetan berada 
pada kategori Ragu-ragu. Hal ini sesuai dengan hasil kuesioner bahwa masyarakat 
Desa Randusanga Wetan rata-rata bekerja sebagai Petani dan Nelayan serta dipicu 
kesadaran masyarakat terhadap kandungan protein ikan yang dinilai sama 







4.2.3 Analisis SWOT 
Hasil kajian lapangan dan hasil analisis data menjelaskan potensi dan 
permasalahan yang ada dalam konsumsi ikan Desa Kaliwlingi, Randusanga 
Kulon, dan Randusanga Wetan. Untuk mendapatkan rumusan-rumusan strategi 
Peningkatan Konsumsi Ikan diperlukan identifikasi fakor-faktor strategis baik 
lingkungan eksternal maupun lingkungan internal. 
1. Hasil Analisis Matriks IFE  
Faktor-faktor yang merupakan kekuatan dan kelemahan Strategi 
Peningkatan Konsumsi Ikan di Wilayah Pesisir Kecamatan Brebes, Kabupaten 
Brebes dianalisis melalui lembar penilaian yang telah diisi oleh masyarakat Desa 
di wilayah pesisir. Hasil analisis terhadap faktor-faktor yang menjadi kekuatan 
dan kelemahan Strategi Peningkatan Konsumsi Ikan di Wilayah Pesisir 
Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes  menghasilkan beberapa alternatif matriks 
IFE yaitu: 
a. Tingginya kesadaran masyarakat akan kandungan gizi dari ikan. 
b. Ikan sebagai bahan pangan yang mudah didapatkan. 
c. Ikan tergolong harga murah. 
d. Tersedianya berbagai jenis ikan segar di pasar tradisional, dan pedagang 
keliling 
e. Ikan mengalami penurunan mutu. 





g. Rendahnya tingkat pendidikan SDM nelayan,masyarakat dan pelaku 
UMKM. 
h. Adanya faktor alergi karena mengkonsumsi ikan. 
i. Karakteristik ikan yang berbau amis dan berbau tambak. 
j. Kurangnya promosi produk perikanan yang bernilai tambah 
k. Rasa bosan untuk mengkonsumsi ikan dalam menu makanan. 
2. Hasil Analisis Matriks EFE 
Pada analisis matriks EFE terdapat dua hal yang menjadi perhatian utama 
yaitu peluang dan ancaman jika dilakukan Strategi Peningkatan Konsumsi Ikan di 
Wilayah Pesisir Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes menghasilkan beberapa 
alternatif matriks EFE yaitu:  
a. Dukungan Pemerintah melalui Program Gemarikan. 
b. Tersedianya media untuk mepromosikan produk perikanan. 
c. Membuka UMKM untuk memanfaatkan ikan menjadi produk olahan 
bernilai ekonomis. 
d. Ketersediaan SDM nelayan dan pembudidaya ikan dalam jumlah yang 
banyak. 
e. Faktor rob pada tambak yang mengalami kerugian. 
f. Harga ikan yang tidak stabil. 
g. Adanya musim ikan. 
h. Faktor pasang tambak sehingga mengalami kerugian. 
i. Tingginya permintaan konsumen di luar wilayah terhadap ikan segar 
Kemudian masing-masing faktor startegi diberi bobot dan rating tersaji pada 





Tabel 20. Matriks Faktor Strategi Internal dan Faktor Strategi Eksternal  
Faktor  bobot rating Nilai 
Fakor Internal       
Kekuatan (S)       
Tingginya kesadaran masyarakat akan kandungan gizi 
dari ikan 
4 4 16 
Ikan sebagai bahan pangan yang mudah didapatkan 4 4 16 
Ikan tergolong harga murah 4 3 12 
Tersedianya berbagai jenis ikan segar di pasar 
tradisional dan pedagang keliling 
4 4 16 
 Total      60 
Kelemahan (W)    
Ikan mengalami penurunan mutu 4 4 16 
Penanganan ikan yang kurang higienis karena 
terbatasnya sarana penanganan ikan 
4 2 8 
Rendahnya tingkat pendidikan SDM nelayan, 
masyarakat dan pelaku UMKM 
4 4 16 
Rasa bosan untuk mengkonsumsi ikan dalam menu 
makanan 
3 2 6 
Adanya faktor alergi karena mengkonsumsi ikan 3 3 9 
Karakteristik ikan yang berbau amis dan berbau 
tambak 
3 3 9 
Kurangnya promosi produk perikanan yang bernilai 
tambah 
4 3 12 
Total    76 
Fakor Eksternal       
Peluang (O)       
Dukungan Pemerintah melalui Program Gemarikan 4 4 16 
Tersedianya media untuk mepromosikan produk 
perikanan 
4 3 12 
Membuka UMKM untuk memanfaatkan ikan menjadi 
produk olahan bernilai ekonomis 
4 4 16 
Ketersediaan SDM nelayan dan pembudidaya ikan 
dalam jumlah yang banyak 
4 3 12 
Total     56 
Ancaman/ Tantangan (T)   
 
Faktor rob pada tambak yang mengalami kerugian 4 4 16 
Harga ikan yang tidak stabil 3 2 6 
Adanya musim ikan 3 3 9 
Tingginya permintaan konsumen di luar wilayah 
terhadap ikan segar 
4 3 12 




Langkah selanjutnya setelah masing-masing unsur diberi bobot dan rating 
maka unsur-unsur tersebut dihubungkan keterkaitannya untuk memperoleh 
beberapa alternatif strategi (SO, ST, WO dan WT).  
 
4.2.3.1 Matriks SWOT 
Matriks SWOT menggambarkan secara jelas terkait dengan peluang dan 
ancaman (eksternal) yang dihadapi kekuatan dan kelemahan (internal) yang 
dimiliki masyarakat Desa Kaliwlingi, Randusanga Kulon, Randusanga Wetan. 
Hasil matriks SWOT menghasilkan empat kemungkinan alternatif strategi, yaitu; 
(a) strategi SO (Strenghts Opportunities Strategies) yaitu strategi memanfaatkan 
kekuatan internal untuk menarik keuntungan dari peluang eksternal, (b) Strategi 
WO (Weakness Opportunity Strategies) yaitu strategi untuk memperbaiki 
kelemahan internal dengan cara mengambil keuntungan dari peluang eksternal, (c) 
strategi ST (Strenght Threats Strategies) yaitu strategi menggunakan kekuatan 
untuk menghindari atau mengurangi dampak ancaman eksternal, dan (d) strategi 
WT (Weakness Threats Strategies) yaitu startegi bertahan yang diarahkan untuk 
mengurangi kelemahan internal dan menghindari ancaman internal. Perumusan 
strategi dilakukan dengan mempertimbangkan keempat faktror yang bersifat 
strategis (kekuatan-kelemahan-peluang-ancaman), strategi-strategi yang 
dipertimbangkan dapat dilihat pada Tabel 17, ditemukan beberapa alternatif 
strategi dari kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang berasal dari 





Tabel 21. Matrik Interaksi SWOT Konsumsi ikan di Wilayah Pesisir Kecamatan 
Brebes Kabupaten Brebes 










̶ Tingginya kesadaran 
masyarakat akan 
kandungan gizi dari ikan. 
̶ Ikan sebagai bahan 
pangan yang mudah 
didapatkan. 
̶ Ikan tergolong harga 
murah. 
̶ Tersedianya berbagai 
jenis ikan segar di pasar 
tradisional, pasar khusus 
ikan, supermarket, dan 
pedagang keliling. 
Kelemahan (W) 
- Ikan mengalami penurunan 
mutu. 
- Penanganan ikan yang kurang 
higienis karena terbatasnya 
sarana penanganan ikan. 
- Rendahnya tingkat pendidikan 
SDM nelayan, masyarakat dan 
pelaku UMKM. 
- Adanya faktor alergi karena 
mengkonsumsi ikan 
- Karakteristik ikan yang berbau 
amis dan berbau tambak 
- Kurangnya promosi produk 
perikanan yang bernilai tambah 
- Rasa bosan untuk 
mengkonsumsi ikan dalam 
menu makanan 
Peluang (O) 
- Dukungan Pemerintah 
melalui Program 
Gemarikan. 
- Tersedianya media 
untuk mepromosikan 
produk perikanan. 
- Membuka UMKM 
untuk memanfaatkan 
ikan menjadi produk 
olahan bernilai 
ekonomis. 
- Ketersediaan SDM 
nelayan dan 
pembudidaya ikan 
dalam jumlah yang 
banyak. 
Startegi SO  
- Meningkatkan partisipasi 
kepada kelompok 
masyarakat mengenai 
produk perikanan dengan 
mengembangkan program 
promosi melalui berbagai 
macam kegiatan.  
- Promosi dan Sosialisasi 
yang intensif Gemarikan 
melalui Media Cetak, 
Sosial, dan Elektronik 
Strategi WO 
- Meningkatkan pengetahuan 
kepada kelompok masyarakat 
mengenai produk perikanan 
tentang cara penanganan dan 
pengolahan yang baik GMP 
melalui sosialisasi atau 
pelatihan. 
- Menerapkan sistem jaminan 
mutu produk perikanan yang 
aman dan sehat melalui  cara-
cara pengolahan yang higienis 
sesuai dengan GMP, SSOP. 
- Promosi penggunaan teknologi 
produksi dan pemasaran yang 
lebih efisien dan efektif melalui 
media promosi yang ada. 
- Pelatihan dan Pendidikan 
terhadap Nelayan, Pembudidaya 
dan Pelaku UMKM olahan 
Ikan. 
- Menumbuhkan inovasi 
teknologi produk olahan hasil 
perikanan terutama untuk 
produk-produk yang tidak 
memiliki nilai ekonomis. 
Ancaman (T) 
- Faktor alam adanya rob 
pada tambak  yang 
mengalami kerugian. 
- Hadirnya para pelaku 
usaha yang ingin 
mengekploitasi sumber 




- Alternatif Bank benih ikan 
untuk menjaga 
keberlanjutan produksi 









Strategi dengan jumlah skor tertinggi merupakan alternatif srategi yang 
diprioritaskan untuk dilakukan tersaji pada tabel 24 di bawah ini. 
Tabel 22. Rangking Alternatif Strategi Peningkatan Konsumsi ikan di Wilyah 




Keterkaitan Total Skor Rangking 
1. Strategi SO S (1-5), O (1-4) 116 3 
2. Strategi ST S (1-5), T (1-3) 103 4 
3. Strategi WO W (1-5), O (1-4) 132 1 
4. Strategi WT W (1-5), T (1-3) 119 2 
 
Tabel 24 di atas menunjukan bahwa dari pengelompokkan alternatif strategi 
menjadi 4 peringkat, alternatif WO menempati peringkat pertama dalam skala 
prioritas Strategi Peningkatan Konsumsi ikan di wilayah Pesisir Kecamatan 
Brebes, Kabupaten Brebes di susul alternatif WT pada peringkat kedua, alternatif 
SO peringkat ketiga dan alternatif strategi ST peringkat keempat. Sehingga yang 
diprioritaskan untuk dilakukan adalah: 
- Meningkatkan pengetahuan kepada kelompok masyarakat mengenai produk 
perikanan tentang cara penanganan dan pengolahan yang baik GMP melalui 
sosialisasi atau pelatihan. 
- Menerapkan sistem jaminan mutu produk perikanan yang aman dan sehat 
melalui  cara-cara pengolahan yang higienis sesuai dengan GMP, SSOP. 
- Promosi penggunaan teknologi produksi dan pemasaran yang lebih efisien dan 
efektif melalui media promosi yang ada. 
- Pelatihan dan Pendidikan terhadap Nelayan, Pembudidaya dan Pelaku UMKM 
olahan Ikan. 
- Menumbuhkan inovasi teknologi produk olahan hasil perikanan terutama untuk 





KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pola 
konsumsi ikan dan Strategi Peningkatan Konsumsi Ikan di Wilayah Pesisir 
Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes adalah sebagai berikut : 
1. Tingkat Konsumsi Ikan di Wilayah Pesisir Kecamatan Brebes, Kabupaten 
Brebes masih dibawah target program pemerintah Kabupaten Brebes, di 
wilayah pesisir yaitu Desa Kaliwlingi Sebesar 19,41 kg/ kapita per tahun, 
Desa Randusanga Kulon 17,80 kg/kapita/tahun, Desa Randusanga Wetan 
17,40/kg/kapita/tahun. 
2. Alternatif strategi yang diprioritaskan dalam peningkatan konsumsi ikan di 
Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes adalah:  
- Meningkatkan pengetahuan kepada kelompok masyarakat mengenai produk 
perikanan tentang cara penanganan dan pengolahan yang baik GMP melalui 
sosialisasi atau pelatihan. 
- Menerapkan sistem jaminan mutu produk perikanan yang aman dan sehat 
melalui  cara-cara pengolahan yang higienis sesuai dengan GMP, SSOP. 
- Promosi penggunaan teknologi produksi dan pemasaran yang lebih efisien 
dan efektif melalui media promosi yang ada. 
- Pelatihan dan Pendidikan terhadap Nelayan, Pembudidaya dan Pelaku 




- Menumbuhkan inovasi teknologi produk olahan hasil perikanan terutama 
untuk produk-produk yang tidak memiliki nilai ekonomis. 
 
5.2 Saran  
Untuk mendukung strategi peningkatan konsumsi ikan di Wilayah Pesisir 
Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes disarankan agar: 
1. Pemerintah mengadakan kegiatan promosi secara berkelanjutan seperti 
mengadakan stand untuk produk olahan ikan guna menciptakan UMKM 
bagi masyarakat setempat. 
2. Pemerintah pusat dan pemerintah daerah dapat mensurvei status gizi 
masyarakat  guna pengamatan yang sistematis dan terus menerus terhadap 
masalah gizi masyarakat dan indikator pembinaan gizi.  
3. Mengikuti pelatihan dan pendidikan terhadap nelayan, pembudidaya dan 
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Lampiran 2. Uji validitas kuisioner persepsi masyarakat di wilayah desa pesisir dalam strategi peningkatan konsumsi ikan di 
Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes. 
No Nama Desa 
 ∑ Nilai Korelasi 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 
1. Kaliwlingi 0,55 0,52 0,68 0,75 0,71 0,66 0,75 0,53 0,75 0,66 0,50 0,55 0,48 0,55 0,75 
2. Randusanga Kulon 0,56 0,60 0,60 0,57 0,64 0,57 0,69 0,58 0,72 0,54 0,53 0,65 0,62 0,73 0,66 
3. Randusanga Wetan 0,62 0,77 0,47 0,59 0,55 0,68 0,53 0,68 0,66 0,70 0,60 0,49 0,75 0,53 0,57 








Lampiran 3. Hasil pengujian reabilitas 
No Nama Desa Nilai Persepsi 
1. Kaliwlingi 0,86646 
2. Randusanga Kulon 0,89925 
3. Randusanga Wetan 0,83523 
Sumber: Hasil penelitian yang diolah (2020). 
 
Ketegori koefisien reabilitas (guildford, 1956 : 145) adalah sebagai berikut: 
kategori koefesien reabilitas (guildford, 1956 :145 ) adalah sebagai berikut : 
0,80  < r11<1,00 reabilitas sangat tinggi 
0,60  <r11 <0,80 reabilitas tinggi 
0,40  <r11 <0,60 reabilitas sedang 
0,20  <r11 <0,40 reabilitas rendah 
−1,00 <r11 <0,20 reabilitas sangat rendah (tidak reliable) 
 
kesimpulan di atas reabilitas di Wilayah Desa Pesisir Kecamatan Brebes, 





Lampiran 4. Lampiran Kuesioner 
KUESIONER KONSUMEN 
“STRATEGI PENINGKATAN KONSUMSI IKAN DI WILAYAH PESISIR 
KECAMATAN BREBES, KABUPATEN BREBES” 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama      : .................................................. 
Usia/umur    : .................................................. 
Jenis kelamin     : .................................................. 
Pendidikan terakhir   : .................................................. 
Alamat    : .................................................. 
Pendapatan    : a. <Rp 500.000 
       b. Rp 500.000 - Rp 1.000.000 
       c. > Rp 1.000.000 
 
(*) : Coret yang tidak perlu 
II.  Pola Konsumsi Ikan  








3. Anda lebih suka mengkonsumsi ikan segar atau olahan ? 
a. Ikan segar 
b. Ikan olahan 
Alasannya :  
4. Jenis ikan olahan yang paling anda sukai ? 
a. Nugget  
b. Otak-otak 
c. Pepes  
d. Lainnya : 
5. Jenis ikan apa yang biasanya dikonsumsi ? 
a. Ikan air laut 




6. Dimana anda biasa membeli atau memperoleh ikan ? 
a. Pasar 
b. Warung 
c. Supermarket/ Mall 
d. Pedagang sayuran keliling 
7. Bagaimana akses untuk memperoleh ikan konsumsi? 
a. Mudah 
b. Sulit 
8. Menurut anda, apakah harga ikan tergolong mahal? 
a. Mahal, harganya : Rp ... 
b. Murah, harganya : Rp.... 
9. Dalam seminggu berapa kali seluruh anggota keluarga makan ikan? 
a. Tidak pernah 
b. 1 kali 
c. Lebih dari 1 kali 
d. Setiap hari 
10. Dimanakah biasanya anda mengkonsumsi menu ikan ? 
a. Rumah 
b. Restoran atau Rumah makan 
c. Lainnya ..... 
11. Menurut anda bentuk menu ikan seperti apakah yang paling disukai ; 
a. Ikan goreng 
b. Ikan bakar 
c. Ikan kukus 
d. Lainnya.... 





d. Akses atau ketersediaan 
e. Lainnya... 
13. Apakah ada kegiatan pemberian bantuan ikan oleh Dinas Perikanan atau 
instansi terkait? 
a. Pernah, bentuknya : 




III. PERSEPSI KONSUMEN 
Berilah jawaban pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan 
cara memberi tanda (✓) pada kolom yang tersedia. 
 
1. Tahukah anda bahwa mengkonsumsi ikan sangat baik untuk kesehatan tubuh ? 
   Sangat tahu 
          Ragu-ragu 
         Tidak tahu 
2. Tahukah anda bahwa ikan banyak mengandung protein tinggi dan mengandung 
asam amino esensial yang di perlukan tubuh ? 
 
3.    Sangat tahu 
4.    Ragu-ragu 
5.    Tidak tahu 
3. Tahukah anda ciri-ciri yang di miliki oleh ikan segar ? 
 
4.    Sangat tahu 
5.    Ragu-ragu 
6.    Tidak tahu 
4. Tahukah anda bahwa sebagai sumber protein hewani, apakah ikan tergolong 
mudah didapat dan terjangkau untuk memenuhi kebutuhan konsumsi 
masyarakat. 
 
5.    Sangat tahu 
6.    Ragu-ragu 







5. Tahukah anda bahwa informasi pemberdayaan gemar makan ikan baik untuk 
keluarga ? 
 
6.    Sangat tahu 
7.    Ragu-ragu 
8.    Tidak tahu 
6. Tahukah anda bahwa ikan sangat mudah didapatkan dibandingkan dengan 
daging hewani yang lain 
 
7.    Sangat tahu 
8.    Ragu-ragu 
9.    Tidak tahu 
7. Tahukah anda bahwa harga ikan lebih murah dibandingkan dengan daging 
hewani yang lain 
 
8.    Sangat tahu 
9.    Ragu-ragu 
10.    Tidak tahu 
8. Tahukah anda bahwa untuk meningkatkan selera makan ikan, sebaiknya ikan 
di olah menjadi produk olahan ikan 
 
9.    Sangat tahu 
10.    Ragu-ragu 
11.    Tidak tahu 
9. Tahukah anda bahwa ikan segar baik untuk meningkatkan cita rasa makanan 
10.    Sangat tahu 
11.    Ragu-ragu 





10. Tahukah anda bahwa untuk menjaga kesegaran ikan tidak perlu menggunakan 
bahan tambahan pengawet  berbahaya seperti formalin cukup pembekuan dan 
penggaraman saja 
 
    Sangat tahu 
    Ragu-ragu 
    Tidak tahu 
11. Tahukah anda bahwa mengkonsumsi ikan mengurangi resiko alergi 
    Sangat tahu 
    Ragu-ragu 
    Tidak tahu 
12. Tahukah anda bahwa ikan sebagai sumber protein hewani yang dapat 
meningkatkan perkembangan otak anak-anak 
 
    Sangat tahu 
    Ragu-ragu 
    Tidak tahu 
13. Tahukah anda bahwa ikan baik untuk kesehatan jantung dan menekan resiko 
kanker 
    Sangat tahu 
    Ragu-ragu 
    Tidak tahu 
14. Tahukah anda bahwa ikan diperlukan sebagai menu utama dalam makanan 
         Sangat tahu 
    Ragu-ragu 






15. Tahukah anda pemerintah wajib mendorong masyarakat untuk konsumsi ikan 
    Sangat tahu 
    Ragu-ragu 
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